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ABSTRAK

Tendensi Tingkat Partisipnsi Angkatan Kerja Wanita
di Kecamatan Koto Tangah Kotamadys Padang

Drs.Helmi Hasan dkk.

Partisipasi angkatan kerja wanita dalam berbagai
lapangan kerja yang ada telah turut membantu peningkatan
kualitas sumber daya manusia serta kesejahteraan dari
keluargsa 'angkatan kerja wanita tersebut. Hal ini terlihat
dengan banysknya angkatan kerja wanita mengisi posisi kerjs
yang ada. MNamun kenyataannya di Kecamatan Koto Tangah
Kotamadya Padang mésih banyak ditemui kendala vang
menghambat tingkst pertisipasi asngkatan kerja wanita. Untuk
jtu perlu dilakukan penelitian dengan pokok masalah apakah
pandangsn masyarakat terhadap angkatsan kerja wanita, dan
persaingan angkatan kerja wanita dengan angkatan kerjs
pria berkorelasi dengan tingkat partisipasi angkatan kerja
wanitsa.

Dengan demikian tujuan penelitian ini adslah untuk
meliha£ hubungan pandangan masyarakat terhadap lﬁtar
belakang . wanita, pendidikan dan ketrampilan yang dimiliki,
kodrat wanita vang lemah, waktu wanita vyang banyak
digunakan di rumah tangge dan persalangan yéng tinggi dengan
tenaga kerja pria dengan tingkat partisipasi angkatan kerjs
wanita.

Hipotesis yang hendak dibuktikan adalah.semua variabel
bebas vaitu pandangan masyarakat terhadap latar belakang
wanita, pendidikan dan ketrampilan angkatan kerjg wénita,
kodrat wanita vang lemah dari laki-laki, waktu wanita vang
banyak digunakan dirumsh tangda dan persaingan yang tinggi
‘berkorelasi vang segnifikan dengsan tingkét -partisipasi
angkatan kerja wanita. '

Populasi penelitian ini adalah seluruh angkatan kerjsa
wanita vang ada di Kecamatan Koto Tandgah Kotamadya Padang
vang berjumiah 5593 orang (BPS, 1991). Sampel responden
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diambil secara purposive sebessr 65 responden dari dua
kelurahan. Data dikumpulkan melalui sngket dan djanalisa
dengan formula sanslisis korelasi Product HMoment sertsa
didukung dengan analisa persentase untuk melihat
kecendrungan data. .

Berdasarkan hipotesis vang diajukan maka dalam
penelitian ini ditemukan bahwa : 1). Terdsapat hubungan yang
positif antara pandangan masyarakat  terhadap angkatan
kerja wanita dendgan tinghat partisipasi angkatan' kerjs
wanita, 2). Terdapat hubungan yang positif antara pendidikan
dan ketrampilan angkatan kerja wanita, 3. Tidak terdaspat
hubﬁngaﬁ vang posistif antara kodrat wanita yang lemsah dari‘
lski-laki dalam angkatan kerja’wanita, 4). Terdapat hubungan
yang positif santara waktu wanita yang banysk digunsakan
didslam rumah tangga angkatan kerja wanita, dan 5). Terdapat
hubungan yang positif antara persaingan angkatan kerja
wanita dengan angkatan kerja pria dengan tingkat partisipasi
angkatan kerjs wanits.

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka,
kesimpulan yang dapat peneliti ajukan : 1). Penelitian ini
telsh telah berhasil menjawab hipotesis yang diajukan yaitu
pandangan masyarakat terhadsap angkﬁtan kerjsa wanita.
Signifikan dalam mempengaruhi tingkst partisipasi angkatan
kerja wanita, 2). Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh vyang positif an%ara pendidikan dan ketrampilan
anghatan kerja dengan tingkat partisipasi angkatan kerja
wanita, 3). Penelitian ini belum berhasil membuktikan
hipotesis yang diajukan, yaitu kodrat wanita yang lemah dari
l1ski-l1laki dalam angkatan kerja wanita, 4y, Ternyata
penelitian ini jugsa berhasil menemukan adanya pengaruh vyang
positif antara waktu wanita yang banyak digunakan di dalam
rumah tangga angkatan kerja wanita, dan 5). Hasil penelitian
menunjukkan terdapﬁt pengaruh yang positif antara persaingan‘
angkatan kerja wanita dengan angkatan kerja pria dengan

tingkat partisipasi angkatan kerja wanita.
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PENGANTAR

Kegiastan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan
tinggi, di samping perndidikan dan pengabdian kepada masyvarakat.
koglaidn penelitian ini harus dllaksanaran cleh IKIP Padang yang
dlherJaVan oleh staf askademiknya dalam rangha meningkatkan mutu
pendidikan, melalui perningkatan mutu staf akademik, baik sebagal
dosen maupur: peneliti. _

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serts
terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIP Padang_
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik
yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana
dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait, Oleh karema itu, peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serts kewenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha vang dilakukan penelifi un tuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik yang bersifat
interaksi berbagai faktar yang mempengaruhi praktek kependidikan,
penguasaan msteri bidang studi, staupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil
pené]itian geperti ini jelas menambab wawasan dan pemahaman kita
tentang proses pendidikan. Walaupun hasil pepelitian ini mungkin
masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun saya yakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu
pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ﬁengikuti prosedur dan proses
pemeriksaan yang berlaku di Lembaga Penelitian IKIP Padang, yaitu
melalui telaah tim pereviu usul dan laporan penélitian, yang

dilakukan secara "blind reviewing”, dan seminar penelitian yang

-
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"melibatkan dosen senior dan tim kredit Point IKIP Padahg. Mudah—
mudahan penelitian ini juga bermanfaat bagl pengembangan ilmu
pada umumny a dan peninghatan mutu staf akademik IKIP Padang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada bgrbagai pihak .yang membantu terlaksananya penelitian ini,
térutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek
.pénelitian, responden yvang menjadi sampel penelitian; tim pereviu
Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim Kredit Point
IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian.
. Kami vyakin tanpa dedikasi dan kerja sama yang terjalin selamg
-ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagalmana
ygﬁg dlhgraphan. Kerja sama yang 'baik ini diharapkan akdn ‘
menjadi lebih baik lagi di masa‘ yang akan datang. o

~Terima kasih.

Ph.D

s, Kumaidi, M.A.,
NIP 130 &05 23
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BAB. 1
PENDAHULUAR

A. Latar Belakang, Indentifikasi, dan Pentingnya Hasalah..'

Dalam TAP. MPR No.II/MPR/ 1993 ( GBHN; 212 ) bahwg-
wanita baik sebagai wargda negara maupun sebagai' sumber
insani bagi pembangunan nasional mempunyail hak daﬁ
kewajiban serta kesempatén'vang sama dengan pria di segalg.
bidang kehidupan bangsa’ dan negara dan. dglam' séégﬁabi -
kediatan pembangqnan. Sehubungan dengan itu kedudukaﬁ
dalam- masyarakatldan peranannya dalam - pembangunan perlu
terus ditingkatkan serté diarahkan sehingga daﬁat
meningkatkan partisipasinya dan memberikan sumbangan_!
bggi ﬁembangunan bangsa sesuai dengan kodrat, harkat, daﬁ,-

martabat sebagai wanitsa.

Uptuk 'itu kemampuan wanita pérlu terus dikembangkaﬁ
dalam rangka meningkatkan peranan dan tanggung jawabnya.:
dalam pembangunan,l @eiglui peningéatan peﬁgetAhuani
dan keterampilan terutama untuk lebih mgmanfﬁatﬁaﬁ':"
© kesempatan kerja diberbagai bidang. Sejalan dengan itu
perlu 1ebih'ditingkatkdnlatau dikembangkan iﬁlim' sosial .
budayas vyang lebih memungkinkan ﬁanita . makin berpergn-

dalam pembangunan.



Dalam rangka meningkatkan partisipasi aktif ~ wanita
. dalam pembangunan maksa penlngkatan ketahanan mehtal dén_-

sprltual serta kemampuan dan kesempatan dalam semua b1dang-=

merupskan sasaran utama bagl terlsksananys secara efektlf

peningkatan peranan wanita dalam pembangunan.

. Gerakan emansipasi wanita pada, dasarnya 'adalah

perauangan kaum wanita guna mengwuaudkan dirinya di - dalam

llngkup, kehldupan bersama dalam masyarakat dengan harkat_'

dan martabat sgerta kemampuan mengembangkan d1r1 yang

sederajat dengan kaum pria.

_ Sebagai tenaga kerja, wanita merupakan salah satu

sumber jnsani yang cukup. potensial. Tingkat partisipasinya

cukup besar. Namun deﬁikiah kesempatan yang - ada, qﬁtuk."

pekerja wanita masih terbatas pada bidang¥b16ang

tertentu. Bahkan perlakukan terhadap pekerja wanita dan

_pencé;i kerja wanita masih dibatasi oleh faktor-faktor

"konsepsi wénita yang masih berkembang dalam masyarakat

iuas (Raharjo, dkk , 1988; 13).

Namun demikian peningkatan tenaga kerja wanita masih

" terus meninékatkan proporsinya. Akhir Pelita V:, jdmlah

tenaga kerja wanita mencapai 47, 5 % dari seluruh tenaga.
kerJa wanlta yang ada,- tetapl tlngkat partlslpa51 angkatan

kerja . baru 32 7 / darl keseluruhan tenaga. keraa' w&nlta_f

yang -ada ( Buky I Repelita v 1989/ 90-1993/ 94; 32, ).

MILIK UPT PERPUSTAKAAN

IKIP FADANG
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Sejalan déngéﬁ i£u,-mdka.semékiﬁ..beéarlah‘ peranan
wanita dﬁlaﬁ:.pembdngunan'nasiﬁnall (Motdpuro; .1984;18);
Sebagai teﬁgga _kefja, perkembangaﬁnya:‘teiah_ meningkaf:
'Perfdmbdhan Fenaga‘ keréa Qanita ”pada tahun 1983
percatat 39% dari_semua £enaéa kerja &ﬁng adalah tenﬁga

kerja wanitsa ‘dan menlngkat menaadl 41,8% padai=akhir

pelita V dan menJadl 47 5/ pada awal Pelita VI déngan o

-jumlah'tenaga keraa yvang ada sebanyak 11.862 orang ‘dari.

tingkat partisipasi (Bukun I Pelita V, 1989/90—1993:32):

Di. Sumatera Bdratrpada tahun - }985l'pendqduk‘ usia -
'-kérja '(10 tahun ke atas) berjumlah 2.641:044 orang;.
“jumlah _'iﬁi yang ' termgsuk'ke- dalam angkatan_,kerja
'sebanyak. 1.é99.;31 orané. Dalam- jumlah tersebut tinékat
p#?tisiéasinya acdalah 50,22%; dimana Tingkat 'Eartisipasi.
- Angkatan Ke_-rjal Wanita baru 15,5% (Buku . IV, Pelita V
1989)90—1993/94:94). Pada téhun’1989'Tingkat .P;rtisipasi
‘tAngkatan Kerga Sumatera Barat hanya mencapal 53, 3% dan 17/’

dlantaranya adalah wanlta

Dari tingkaf perkembangan tingkaf | partisipasi-
" terlihat kecenderungan yang. relatif masih fenﬁah.
_Réhdahnya reit 'partlslpgsi: angkatan kerja disinyalir
_karéna rendahnya Tingkat rvPartisipasi Angkafén -Kerj#_
Wanlta ) Hal ini dapat dlterlma karena- ‘ét¥uktﬁr éﬁékataﬁ

keraa wanlta mendudukl propor31 yang cukup besar



Rendahnya part151pa51 angkatan keraa :haﬁiiéi?dtiga g
&aiéebabkan :oleh berbagal faktor baik da;i sedi -sosial

-budaya maupun faktop demografls dan bioloéis.

Permasaléﬁan Hiatgs k&réﬁya;pé;lu diungkaﬁkaﬁ dengan
éugtp penelitian ilmiah guna mendapat informasi ‘tentang
fakfor apa yang mémpunyaf' kaitan denghn kecengénuhgaﬁ;”

. Tlngkat Partlslpa51 Angkatén ﬁefja-_&apgﬁ:ﬁaéih:frgndéh

"khususnya tenaga keraa wanlta ",

‘Penelitian semacam  ini ‘dipapdang' qukuﬁ 'péhting: -
:terutéﬁa diperlukan ‘dglaﬁ' ﬁeﬁyusﬁnan 'kebijaksghaén
-ketenagakeraaan Dari. : ihfpﬁﬁééi penelitiahl ini :mékaf
hdapat dlllhat faktor .dan lafér' belakang mehgdpéu Tingk&t'

Partlslpa51. Angkatan Keraa wanlta cenderung iénd;h .jikg :

1_diﬁéﬁding;Tingkat Partlsipa51 Angkatan Kerja pfiaJ

- ﬁntuk itu 'peneliti-megﬁoba mengungkapﬁan mélalﬁi
.seguah '!judul 'peneIitian'"Tehdensiu Tingkat Parfisipasi"'
',Angkatan Kerja Wanlta di Kecamatan Koto Tangah Kotamadyﬁg
'Pgdgngf. Informaél 1n1 sangat perguna dan. bermanfaat untukﬂ

menentukan langkah selanautnya_dalam ranghka*" menlngkatkanv

' partisipasi angkatan kenjg wanita.

B. Pembatasan dan Perumusan Hasalah

Dalam Repellta 'Y Pemerintah telah " memberikan -

' perhatian khusus terhadap penlngkatan partlslpa51 wanita .

"dalam pembangunan, : d;mana dalamh rangka_-menlngkatkaﬁ

<




* " masyarakat, bangsa'dah_negara;

-b;ffiéipaéi Wh-aﬁtif a #;ﬁita ‘ dalam' peﬁbéhgﬁnahg-ﬁﬁaka
f:penlngkatan ketahanan mental dan sprltual serta kemampuan :
‘?Hdan kesempatan dalam semua bldang merupakan sasaran utama.
ZLbagl terlaksananya Secarsa efektlf penlngkatan ‘ -peran#n
‘:wan%tg dalam pembangunan (Buku III Repelita 'f; ;iQQO/ég '
.1'zha?,%25>w‘ SN o ST -
'Adgpuﬁ'l tuaﬁaﬁ v‘béﬁihgkafah -pe;anan wanifé: aélé@t{~"
1ﬂ£§ﬁﬁaqgﬁpan” 1a1ah untuk dapat berperan serta- dalam 'ﬁpgﬁa“'i

~nasional niemajukan 'dan.;. mensejahterakan keluarga,

:jﬁamun demlklan .sebagal tenaga kérja di‘gIhdopeéia
"téhdﬁ_;1988 ' Tlngkat ' Partlslpa51 Angkatan Kerda ;béfﬁ
;ﬁencapal 52 7% -(H. Pellta; 1988 hal 4 koldm 1~2)."ban_»éf
::Kodya Padang _tlngkat . partlslpa51nya ma81h cukup rendah

-Zpada hal Z_Jumlah wan1ta> usia kerga adalah 49% dari

LfJumlah angkatan keraa yang ada Untuk gemua sektor tlngkat"_.

I'part151p351nya angkatan kerga'. wanlta hanya ,,25,84g

:Sektor A yang . paling rendah’ ‘adalah ' nelaVén;.

1qdpstr1/perusahaaﬁ, angkutan, "bangunan :dan_ -koﬁfruksi~
- caappeqa.nati 11 Padang 1989).
Masalah rendahnya Tlngkat Partlslpa51 Angkatan 'Kerja'

72Wan1ta Juga dlslnyallr oleh Adr1 SH dalam artikelnya vang:

beraudul Pertumbuhan Penduduk dan Masalah Angkatan KerJa :

. ihmenyatakan bahwa :masalahirendahnya Tlngkat Partlslpa51




-,

'-;;Ahgkatﬁh' Keraa Hanlta 1n1 salah satunya dlsebabkan ;olehf-~
rendahnya tlngkat pendldakan dan keterampllan'-yaﬁé T
dimiliki tenaga kerja wanits, (Harian Haluan, 1986 hal 6 -

kol '4—7 )i

Hal diaéas di mhﬁgkiﬁkén R&rena' ménu51a mémegéﬁﬁﬂ
Iﬁefanan yang cukup pentlng dalam sctlap gerak kehldupan
.-Sepertl yang dlungkapkan oleh Jean Bruness, vang d1 kenal B
‘dengan . paham: p0551b1115menya, yang menvatakan bahwa

~ manusia adalah sebagai faktor penting dalam ;perkemﬁangdn,-

_ kebudayaan, faktor alam hanya memberi keangkeran 'ﬁﬁtuk;,;f:

perkembangan “kebudayaan. tersebut. Adanya pérﬁﬁmbuﬁan:

penduduk menurut 1apangan pekergaan tergedla atau tidaknya"};

1apangan keraa' tersebut, sangat dltentukan oleh budaya
(Ilmu bengetahuan, teknologi, dan ketrampilan) manuéia_itu'

‘sendiri ( Fadiarman; 1988;15).."

Berkaitan dengan hal diatas, maka'dalam=_kényaﬁaﬁﬁﬁya';
masih ditemuil partisipasi’ vang rendah dari wénita IQalam
‘lapangan pekeraaan, sehlngga kOHdlSl yang demlklan tidak.
_menlngkatkan keseaahteraan dari wanlta tersebut Balk baglf”"

dlrlnya send1r1 ataupun dalam llngkup keluarganya

Ma51h rendahnya Tlngkat Parti51pa51' Angkataﬁ KerJa
Wanita tersebut penellt1 menduga d1sebabkan oleh beberapa
bfaktor vaitu:. 1) pandangan masyarakat terhadap 1atar ~i
bgldkdng wanlta,» 2) pendldlkan dan. ketrampllan: kurang

. memadal, 3D wanita mempunyal kodrat yang 1emah darl laki-



-lakl, 4) waktu wﬁnita bﬁnyék digunakan'di‘ rumah tangga,

dan 5) tlngglnya persalngan dengan laki- lakl

Berdasarkan praduga di atas maka permasalahan pene-

litian.ini ditegaskan_sebagai berikut:

- 1; iApakah pandangan maeyarakat terhadap lataf ,beiakéng
wanita berkorelasl. dengan , Tlngkat Paftisipé&iﬂ;'
Angkatan kerjé wanita.: . § L

2. lApakah pendldlkan‘ dan .keframpilan .berkoreiasi
- dengan Tlngkat Partlslpa51 Angkatan Keraa wanlta -

3. 'Aﬁakah wanlta yang mempunyal kodrat vang 1emah dari .
IQki—iékl berkorelasl dengan Tlngkat | Partisipasi.
Aﬁgkatan Kerja wanita | | |

'4:' Apaﬁah waktu wanita yang:banyak digunakan ' di ;rumah'
tangga - 'berkorélaai dengah; Tinghkat - Partisipasih

_-Angkatan KerJa wan1ta° A

:5:"Apakah persalngan yang tlnggl dengan tenaga kerja prla -

: berkore3351 dengan Tlngkat Partlslpa51 Angkatan kerJa_

wanita?’

Q;'Asdmsi
.i. Wanita merupakan bagian' tenaga kerja vang potensial _5
dalam pembangunan karena proposinya cukup besar dan

Tikqt menentukan bagi kéberhasilan pembangunan.

2. . Banyak lapangan peke}jaah yang tidak saja menuntut



-

pértisipasi tenaga kerjg éria“tetapi:juga 'partisiahsi

"tenéga kerja wanita.f

A 3. Keikut 5ertaan wanlta dalam berbagal lapangan 'pekér—'
Jaan 'tldak menylta waktu varig dlsedlakan oleh. para

wanita buat-urusan rumah tangga ,

- 4. ‘Untuk. mampu Dbersaing :di 'pasafgﬁ‘ keteﬁagakenjaan,

'=waﬁita harus mempunyai pendidikan dan keterampilan

- D.Hipotesis
_.:ii::Térdépat' korelasi yang positif antarh pandangan
' Wmasyarakat terhadap latar belakang wanlta dengan Tlng—-'
'{kat Partlslpa51 Angkatan KerJa wanlta
2:‘ Terdapat korelasl yang p051t1f antara pgndidikan
dan keterﬁmpilan-angkatan kerja wanita deﬁgan"parti:j :
sipasi angkatan keraa wanlta | . -
-:33."Terdapat korela51 ' yang : p031t1f antara  wéni§a¥
ﬁehpun&ai kodrat yang . 1emah dari- 1akiflgki dénégﬁ '
j?a;tisipasi Angkatan Kgrqa wanlta: - |
ig 4.‘~Ter§a¢at korelasi.yaﬁg ;desitif _an#ara wéﬁtu wanita-
yané banyak digﬁhakah'di rpmah'taﬁgga dengan Tingkat:
jParFsipasi Angkatén kefja'wéﬁiﬁa{ o -
;5:.:Terdépat. korelas1-yang TpASitif-'hntara pérsaﬁﬁggﬁ
':f.:ygﬁg: :tinggl .dengan- rendahnya %Tinékat ‘:Partisp§%¥3:

Angkatan Kerja wanita.




partlslpa51 angkatan keraa wanlta

‘Tajuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mengqukapkan seberapa 'jauh 'koreléﬂ' antara - pandangan .
masyarakat -terhadap latar belakang wanlta dengan tlngkat.j
Mengungkapkan 5eberapa Jauh korelasl antara pendldlkan daniﬂ;
ketrampllan angkatan_ keraa wanita dengan artlslpaSL -
anghatan kerja wanita.

Mengunghkapkan seberapa. jauh korelasi antara Kodfat wanita.

' Yang._lemaﬁ dari laki—léki deﬁgan partisipasf angkatap,

kerja wanita.

Mengungkapkan seberapa janh korelasi antara waktu wanita

yang banyak digunakan di rumah tangga dengan tingk&ﬁ~:

-part151p351 angkatan kerJa wanita.
.TMengungkapkan 'eberapa- Jauh korelasi 6 antara pérsajngaﬁ.
' yang tlnggl dengan prla dengan tlngkat partlslpa51 jangka~
.tan kerja wanita. - - o
p'Meﬁganalisis tendensi tingkat partisipasi anghkatan, kefj&
wanita di Kecamatan Koto Téngah:Kaan Padang.
..Mémbahas £endeﬁsi tlngkaf parﬁisipasi anékatﬁn.. ﬁerjqf

'wanlta d1 kecamatan Koto Tangah Kodya Fadang. - -

Kegunaan Penelitian-

. Sebagail bahan informasifkepada.Dépnaker dalam mengéﬁbil

kebijaksanaan ketenagakerjaan.

Sebagai linfbrmdsi ' bagl para pengelola usaha; dalam;

’ membertimbangkan kelkut sertaan tenaga kerJa wanlta dalam

bgfbagai-lapangaq usgha
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teori

Kajian teori ini diamsud sebagai suatu kerangka téoritis
untuk dapat menangkap, meneranghkan, . dan menunjukkan
perspektif masalah penelitian yang telah dirumuskan vyaitu
beberapa aspelt yvang berkaitan dengan Tendensi Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja Wanita yang meliputi: pandangan
masayarakat terhadap latar belakang wanita, pendidikén “dan
keterampilan yang kurang memadai, wanita mempunyail kodrét
vang lemah dari laki-laki, waktu wanita yang banyak digunakan
di rumah tangga, dan tingginya pgrsaingan dengan laki-laki,
vang diasumsikan' berpengaruh terhadap tendensi tingkat

partiszipasi angkatan kerja wanita.
a. Tingkat Partisipasi Angkatan EKerja

Angkatan kerja {(labour force) menurut Rusli (1989;8})
merupakan konsep vyang memberikan arti economically ﬁctive
population dan bukan angkatan kerja vang tergolong non
economically active population. Angkatan kerja atan labor
menunjukkan man power. hal ini beerbeda dengan penduduk usia’
-kerja, kafena tidak semua penduduk usia kerja tergolong dalam

aﬁgkatan kerja.

10
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- Henurut Sri Rahéfu Diody, ‘.HPS., anékatan' kerja
didefinigikan sebagian dari tenaga kerja yaitu penduduk vang
berugia 10 tahun ke atas -yghg maun berpartisipasi dalém

aktivitas yvang dapat memproduksi barang dan Jasa.

Angkatan kerja ini terdiri dari mereka yang bekerja- dan

mereka yang mencari pekerjaan. Jangka waktu yang digunakan .

adalah bekerja dalam 1 minggu lebih 'selama sekurang-kurangﬁya
1 jém. Yang tergolong bekgrja adalah mereka vyang selamal
seminggu melakukan pekerjaan dengan maksud mempefcleﬁ-
penghasilan atau keuntungan dan bekerja paling sedikit 1 jam:-

dalam seminggu.
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_Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan berikut ini:

Baggn Tenﬁga Kerja

Tenaga Kerja Wanita

l

Penduduk 10 th ke atas yang mau berparti-
sipasi dalam kegiatan yang memperoduk51
barang dan Jasa

Anglhatan kerja Bukan angk. kerja
I . - _
I l al : ]
Mencari Beker-|{ "~ [Ibu 10 th cacat
pekerjaan A ja .| |rumah ke- pen-
: tang- atas siunan
ga :
I |
vang belum - sedang Bekerja,tetapi
pernah pernah . | beker- sementara ti-
beker- beker- Ja dak bekerja
Jja Jja :

{(Djodi, 1986;33)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Tiﬁgkat
Partisipasi Angkatan kerja merupakan proporsi atau tingkat
keikut sertaan penduduk wapita vang bérusia 10 tahun ke
gtas .yang mau bérpartisipasi dalam usaha .memprqduksi_

barang dan jasa.
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. b. Pandangan Masyarakat"Terhahap Wanita Deﬁéan Tingka{'.

‘Partisipasi Angkatan Kerja Wanita

”Peraﬁqn ‘wanita ‘ dalam proses ?émb;ﬁgunan: ftﬁdéki ::
terlepas: dari kondisi "budaya masyarakat. Pandaﬁgaﬁf
terhadaé ‘wanita dalam masyarakat adalah bermaCAmfi '
macam. Secarsa badanisah waﬁita berbeda di mansa .1aki—lakj:.
lébih ‘rasional,. lebih aktif, lebih agresif sedﬁng wanita:
1§bih ‘emosional,lebih paéif.danllebih submisif ~(Budiman. -
1985;1) |

“Akibsat pandangan ini,lbanyak orang percaya bahwa
‘wanita sudah sewajarnysa hldup d1 11ngkungan rumah tangga _
Tugas ini  adalah tugas yang diberikan alam 'kegadanya;
mel&hi;kan dan ﬁembesarkan anak di lingkungan rumah tangga - 
dan mengﬁrus suaﬁi agar‘tercipta suatu ketentraman dalgmf
linékungan kelua?ga, 1aki—laki memgunyai tugas mencari

" makan bagi keluarganya.

Anggapan seperti ini menyebabkan teraadlnya pembaglan
-.kerja atas perbedaan seksual dan pembagian kerja sepertl
ini éudah berlangsung sejak lama sehingda pengaruhnya

.mgsih terasa sampal saat ini (At al; 1).

Walaupun ’hal itu terlihat tidak adil, tetapi,.banyak.
pula kecende¥unganjanggéphn, bahwa hal 1n1 mempunyai nilai,
yang sama,'keduanya adalah peran vang Juhur dan karenanya ;
perlu dipertahankan ( Budiman, 1885; 1).

*
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-Sejalan dengan - pafkembangan_ ’ peran. ‘wanita, makﬁf'
'keéémpatan wahita dalam percaturan dunia semakin 'taﬁﬁak-'
meningkat. Bahkan timbul anggapan bahwa pembagian 'kérja
yang menempatkan wanita di.ruﬁah.tgngga untuk memasak dan
mengasuh anak membuat Fanita. tidak berkembané saﬁagéi

manusia, mereka menjadi kerdil karena dunianya terbatas.

_Roszak dan Roszak ( . 18969;VII) .mengemukakan“‘bahhé_%;“
ﬁgndangan di ataslah yang mendasari timbulnya teori beran'
- yaitu_ laki-Jaki 'memerankan peran laki-laki dan wanita'

'memerankan peran wanita.ﬁanita memerankan peran wdnita;"
. karena 1laki-lski memerankan peran laki-laki. Laki-laki
-memerankan peran laki-laki karena itu yang diharapkan . .
oleh 1aki~1aki_yang sedang ﬁemerankan _ peran 1aki-1éki_
dan wanita ‘ memerankan pefan wanita karena itu yang
diharaphkan oleh wanita yang sedang memerankén peran
wanita. Saling peran memerankan masing-masing ini ﬁembuaﬁ
_peréoalan perbedaan gekéual menjadi sebuah lingkaran setan

yvang sempurna.

Perdebatan tentang psikologis antara laki—lakiIQengan
_wanifé pada désarnya berputar diéekitar dua teori besar
vaitu teori nature dan tgpri nurture. Pengikut teéri"'
natura yang ekstr{m béranggaﬁan bahwa perbedaan psikologié

antaré laki-laki dan, wanita,‘_disebabkan oleﬁ 'fakfor

biologis kedua insan ini. Pengikut teori nurture -



| g5
- beranggapan bahﬁa'pergédééan'iﬁi“térbiﬁté melalui':proéeé

5e1ajar mengajarulingkungaﬁ. Dalam perkembangannya  kegﬁq.
teori. ini dipadukan -dan disimpulkan bahwa -perbedaanfi;
tersebut disebabkan oleh sémacam interaksi aﬁfafé:

faktor-faktor biologis dengan sosiokultural, (Skolnick f&':y

Skolnik, 1874;31).

.Dalam masyarakat | masa kini seperfi haln&a .éf
Tndonesia kehidupan wanita berputar di‘sekitafA kqﬁidupan
rumah tangga, dimané tujﬁan wanita seakah—akén hhﬁ?alah
.untuk meﬁikﬁh dan memﬁehtuk keluarga dan sesudah :menikéh“

" hampir seluruh' kehidupén wanita dilewatkan .di dalam'i‘

rumah tangga. Dalam keadaan seperti ini waniﬁa' henjadi'
tergantung kepada laki-laki secara ekonomis, karensa
pekerjaan vang dilakgkan tidak -menghasilkan-,,upah,'7

(Budiman, 1985:3).

Pernyataan ini ' séirama dengan pernfataan- Betf&
‘Friedan(1874;190) bahwa persoalan yang dihadapi-.wﬁnita‘
dalam dunia yang dikuasai laki-laki adalah persoalan lama

tapi belum punya nama.

Lebih lénjﬁt fiiﬁuf John Stuart Mill menegaskan:bahwa
apa yané diéebut sebagai sifat kewanitaan:'adaiaﬁ Basil_
pemﬁpukan masyarakat melalui suatuo sistim pendidikan.. Dié_-
peréaya. bghwa‘ usaha untuﬁ membagi manqsié menjadi“-dﬁé;f:

golongan 1akiflaki'daﬁ wanitﬁ dan usaha untuk jmembedak§h5



| . 316,:"
keduqﬁya “dalanm 'péranap sqsiai meréka :mérﬁpakaﬁf”suﬁtﬁ5;]-
tihdakaﬁ politiﬁ yané qiféncandkap. Golbnéan yvang fleﬁiﬂlf
.ku;t vakni 1aﬁi—laki'selalﬁimelihat keunggulannyé ‘sebgéai.“:
sesuatu- yang ilmiah (Mill, 1871:137). Pada akhirﬁ&a Miiy
.(1971;148) ményimpulkan 'bﬁhwa'apa vang disebu£ dgngan:
kédfat wanita adalah hasil buatan,hasil. dari kémﬁinaéi't
. tekanan: dan pakséan di =zatu pihak dan ranésangaq;_ygngi:_}

tidak wajar dan menyesatkan di pihak lain.

Pendapat Mill &i atas mengacu-pada teori 'nurtﬁre._
 Teori nurture kembali bangkit dengan -munéulnyévsfebfi.
sgsiobiologi vang dipélopori oleh Edwar Wilsmn;.deﬁgqﬁﬁf
bﬁkﬁn#a yang berﬁudul "Socigbiology: The Hew Syntéﬁhig;ﬁ
1975 ~ dimana ia menyatakan bahwa peﬁbagian kerja seéara g
seksual adalah sesuatu , vang wajar, bersumbér pada: -
‘pefbedaan struktor geneﬁis dari laki-laki dan wanitﬁf
karena itu pembagian kerja ini bisa‘bertahah terus sgmpai_

sekarang (Wilson, 1975;310).‘

Pandangan—pandangén=lain.yahgrmenekﬁnkanlbqhwa ﬁanita:
sudah kodratnya lemah dibandingkan laki-laki banyak ber-

munculan.

Aristoteles s=ebagaimana yang dikutip oleh‘ Whitbeok
(1975;58) meneranghkan édalah,wajar bahwa laki-laki dewé$é:|s;
mengnasai budak-budak, anak-anak dan wanita, ' laki¥i&ki5

“menguasai budak karena budak memang dikodratkan' untuk
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wenjadi budak. Laki-laki dewasa ménguasai anak laki=laki .

RO s tas

bukan budak karena mereka'belum berkembang jiwanyg dan -
ilaki—léki menguﬁsai wanita‘karéna jiwa. wanita memaﬁg fidék-'
sempufna. | t
Lord Cheterfield memandang bahwa wgnitﬁ H;nyalah
mernpakan anékmanak dalam bentuk yang lebiﬁ.besar, hefékg;
ﬁempunyai kesanggupan. untuk ménghibur tetaéi‘ ;untuk;'
bérpikir yang “berét~berat. ia tidak bisa: Beﬁyaminx
Spock menerangkaﬁ wanits umumnya mempunyal lebihj sébﬁr-.
untuk mengerjakan pekerjaan yang diulang—ulang; pekérjéani'
fang tidal menarik, waﬁita;wanita umannya _mempuﬁyai'
kebribadian‘yang lebih posif, wanita dibentuk untuk tidalk .
berzikap agresif baik-se@ara Seksual tetapi‘ juéq sgcﬁﬁé'
sogial. Lebih lanjut Brﬁno Bettelheim menegaskan lbﬁhwa
. mesgkipun banyak wanifa' vang ingin' jadi' s;fjana fda;:'
insinyﬁr yang baik, pada dasarnya vang pertama daﬁ,‘
térutamg yang'mereka ingini adalah menjadil teman»lakiQIaki.
dan ibu dari anak—anak.-pgndabat itu diambil dari De@karq-
(1975;2-6) dan Budiman (1985;6-7). -
.Pendapat lain vang meieméhkan peranan wanita 'qétang o
dari teori fungsionalitas dimana lingkunganlah yané
membnat wanita 1emah.'Téori funésionalitas berpendapat
bahwa prembagian kefja geksual m&rupgkaﬁ_ kébutﬁhan-
masyarakaf dan diciptaﬂaﬁ unﬁuk kepentiﬁgan,”sglurﬁh

. masyarakat. Teori ini juga berpendapat bahwa wanita hafug
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tinggallidi» .'dalém Tinghungan rﬁmﬁh‘tanggq kﬁpena dtu’

‘

-merhpakgn: peﬁgaturan yané lebih baik':ﬂan; beréqﬁa .bagi;,'

.

Jkeuntungan mnasyarakat ﬂeqdfa -keseluruhan (Murdock

1968:38).

.Berbagai p1ndang1n dan teorl dJ ataq.wampqi saat’ ini

3

aktifitas wanita dalam-bekeraa. Ala san - alqsan 1a1n mengapa"

wanita harus tidak bekerja berat adalah alasan melindungi.
wanita dari bahaya kerja berat, padahal sebenarnya hal ini

dapat dengan mudah-dibantah (Budiman, 1985;25) . L

Pandangan di atas tidak saja melemahkan . kreatifitas
. angkatan kerja wanita tetapi sekaligns menumbuhkan image

bagi 'p;ra pemegang usaha dalam menerapkan Csistem . gpah.

hargna, pandangan 'yéng md51h dlpcn*aruhl oleh konsep

pembagian hkerja ecara aeks sual malta upah  wanita wmumnya

Lebih rendah dari’ laki-laki. ‘

1

Upah vang Lndak o imbang.-menyebabkan reﬂdahnya

tinghat partisipasi adalah quena Wanlta belum mendapatkan

.

Pebpl san 8 w'al. Addt dan kebiasaan yang hketat ‘seperti

' "

mhsih sandat jelas Ldmpak harpengaruh terhadap intehsitas'l

adanysa 15L1]ah~15t1]ah pcrawan tuz mendorong wanita . takut -

Gk tidak’ copat mbndapat‘jqdoh.fSeteIah menlkah -umumnya'

wanita ‘menjadi' tenaga kerja'yang' tidaki-proddkﬁif lagi

secara maksimal dalam produksi. Problema ntama wanlta yang

gudah  menikalr -adalah wanita yang mempunyai tugasu ganda
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yang hdruv dJJdlank yaliu s&ﬁagai Wanita pekérjaz“ Kaﬁm‘

wanita acapkali dlanggap kurnng pan11nb yang dJ cbabkanV

‘olch adanya andga pdn ﬁtau penllalan bhahwa kaum Wd]ltﬁh itﬂ

P

kurang mampu atau tidak cocnk untuk mulakukan pekerJaan d1

-

o Inar  romah. Anggﬂpan~ini memhuat kesulitan. bagiw waniga-

[
[

‘dalam . mengembangkﬂn *arirﬁya' Agaknya perbédaanz,jenis

N

* B

kelamin ternyata m&meWd ptngaruh vany uukup b ﬂ*f ‘dalam'

menentukan suatu jchjang'jﬂbatan balP Llnghut yang Llngg

atau  tinghkat yang rcﬁﬂahf Ada telkanan p51k010g15 blla

4

-

‘e
[

seseorang wanita  kebetulan "memegang  suabtu  Jabatan

tertentu ‘baik  di  suatu perusahaan, organigasi .ataw

pemcrlnidhan, ‘gseringh &ll mcreka d1n11a1 dingin - menguasai
{ ‘ .

1dk3"1dkl bahwa dlanggap mcnyﬂlahj kgdratn&a.

|

hersunber dari lingkungan kelua rga, lingkungan'ipekerjaan

-

‘dan Jjuga dirinya éendirif-problcmd dayi lingkungankeluargs -

B

Problematiks wanita pekerja yang sudab menikah:adalahl

. karensa ia yang belkerjea maka Jnan tak mau harus meninggalkan,

rumah, akibatnys kosentr&si‘kerja tidak lapgi utuh -békerja’

nakas - akhirnya menyebabkan -produktifitagnya Cmenarun,’

Probleng vang ‘dﬂtang dd?l dﬂlam dirinysa ndiri - adalah

"gering pekerja wanlta‘ yang sudah _berkgluarga' dfhantui

Lie
~

oleh  peragaan bervqlah karena v cbelah | meninggalkan

keluarganya dirumah: Perasagn, bw‘malah ini membuat tekanun

-

)

1ko]o' g btg’ va ehxngﬁa mcrekﬂ ac]a]u dalam.‘keadaan

Tagn - ragu, (Harlan PO]LLdU Q Oktohcr 1880 hal 4 kol l 2.

N ' . PR
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Dari uraian .di atas jelas tergambar bahwa tingkat
partisipasi angkatan kerja wanita erat hubungannya dengan
pﬁnaangan masyarakat -vang ada dalam lingkungan wanita.
Dimana s=semakin positif pandangan wmasyarakat tefhadap'
keikutsertaan wanita dalam berbagai lapangan pehkerjaan,
maka skan mendorong tingginya tendensi tingkat partisipasi
anékatan kerja wanita. Kafena pacda dasarnya. pandangan
masyarakat bersifat objektif dan sanéat besar pengaruhnya

bagi masing-masing individu.

c. Pendidikan dan Ketrampilan tenaga kerja Wanita dan
Tingkat Partisipasi Angkatan kerja Wanita.
Pengertian yang terdapat dalam Dictionary of Education
yang dikutip oleh HNawi (1890; 175) menyebutkan bahwa
pendidikan adalah (1) - proses dimana seseorang'
mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk tingkah laku
lainnya di dalam masyarakat dimana dia hidup, (2) proses
sosial dimana orang dihadapkan pada pengﬁruh
lingkungan dan ( khusus yang datang dari sekolah),
sehinddga dapat memperoleh atau mengalami perkembangan

S
kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimum.

Sedangkan menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional
(1889) mengemukakan pendidikan di Indonesia di bagi atas
dua bahagian yaitu pendidikan sekolah dan luar sekolah.

Adapun pendidikan sekolah adalah pendidikan yang didapat
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melalui banglku sekolah éecara‘formal, sedandkan pendidikan
luar sekolah adalah peﬁdidikan yang dipefoleh selain di
sekolah, lyang dalam hél imi termasuk pendidikan informal

(Elisahana, 1881;23).

Dengan demikian pengertian pendidikan yang dikemuka-
kan dalam Undang-Undang pendidikan nasional- indonesia
tidak jauh berbeda dengan pengertian yang dikemukakan oleh
Idris (1982) yang dikutip Nawi (1980;176) bahwa pendidikan
formal yang juga didapatkan melaluil bangku sekolah secara
teratur, sistimatis éan‘péndidikan non ‘formal di luar
sekolah. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses
-yang berlangsung pada seseorang. Istilah pendidikan
. dapat pula diartikan sebagai: (1) proses perubahan vang
berlangsung pada diri seseorang, (2) pelajaran, (3) Usaha
sadar dari masyarakat  untuk membimbing sesedrang
sedemikian rupa sehingda is= mamﬁu -untuk hidup efektif
HepaFs sosisl  dan seedss pedbadid T {Digcghbuse

Jendral Depdikbud 1978/1980) dikutip Elisahana (1891;23).

Pendidikan bukan séja"menambah pengetahuan; akan
tetapl Juga meningkatkan keterampilan kerja. Dengan
demikﬁan keterampilan kerja dapat meningkatkan
produktifitas kerja ,seIanjutnya.menigkatkan pendapatan.
(Simanjuntak, 1885,). Depgah bekerja seseorang akan
memperoleh imbalsan dari pekerjaannya, namun Jika

kurangnya persyaratan yang diperlulan untuk bekerja baik



'ﬁefsyératan foémii' (ﬁendidikan) maupﬁn_ syarat -ﬁafefﬁi’
,(ke£ergmpilan) maka inilah yang meﬁiadikan pada. umqmﬁya i
. penganguran yang sulit mendapatkan pekerjaan;j Kgrena"
mereka tidak.memiliki keﬁerampilan unﬂﬁk bekerja (Zhiﬁdn,:l

" 1985;64).

Pentingnya pendidik;n ini dapat dijeléskan :jéleh:
‘Manulang (1974;79) dalam ku£ipan dibawah ini: .
| Pendidikan sangat menéntukap masa depan anak
dalam masyarakat moderen maka untuk memperoleh
kehidupan vyang . baik séseorapg tidak'akan. maﬁpﬁy—
untuk bersaing - dalam menjamin tersedianys
tenaga—-tenaga vang profesiona1: dﬁn. mempunyéi
kéahlian, diperlukan ‘péndidikan dan latihanl

Tenaga keria yang ahli dan terdidik dsﬁaéi;

mempergunakan fikiran efesien dan " mempunfai“'

kemungkinan . kesalahan vang -kecii‘ daiam
melaksanakan tugaé.

Hanulang melihat eratnya hubungan pendidikan dengan
tenagav kerja yang ° ahli dan memperoleh hasil dgri'f
pekerjaannya. | | N

Sélanﬁutnya hal ini ditegaskan lggi oleh ~ Sagir
(1989;27) dalam kutipan di bawah ini:. |

Seéiap tenaga kerja yang memasuﬁi pasar paéavﬁ

dasatrnya - harus siap ~pakai melalui Jjenjang :



pendidikan. dan latihan Gntuk kemudian _d;keﬁﬁangf
,kﬁn lebih 1anjﬁt sehingga benar-benar lméﬁjadi: -
tenada kerja ‘profesional, karena '.bekal‘
profesional tersehut, setiap tenaga kerja tidék-
hanya mampu bekerja'hah&iri,menciptakan lapangaﬁl

kerja bagi orang lain.

Dengan 'demikian dapa£ dilihat arti .péntingnba
pendidikan -bagi seseorang dalam mendapathan pékérjaan-ng_
memperoleh pendapatan dari apa-yang diusahakan. Pendidikéh.
merupakan. kunci utama dalam kehidupan, dengdan gepdidikan-'

'seéeofang mendapatkan péngetahuan dan . keteramﬁilan baik
melalui pendidikgn dalam s=ekolah maudpun luar- sekélah
‘sehihggé dia mampu bekerja menurut keterémbilan —dan

pendidikan vang dilaluinvya.

Hasil- penelitian Simanjuntak (1885) vang dikutié _:
Nawi (1990;1770 mengungkapkan bahwﬁ tingkat pendapafan
pekerja pada dasarnys meningkat dengan méﬂingkatnya o
tingkat pendidikan. Dengan demikian perbedaan tingkat-'
pendapatan térsebut bukan saja disebabkan oleh pérbedaanx
tingkaf pendidikan, akan tetapi juga oleh beberapa faktépi

lain seprti pengalaman kerja, keahiian, sektor, jenis.

usaha, lokasi, modal dan lain sebagainya.

Menurut Esmara (1986) yang dikutip Nawi. (1890;177) .-

v

mengemukakan tiga alasan, utama mengapa jgnjang 'pendidikan:
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sangat mempengaruhi tfngkat‘ pendaﬁ&tan; (1) “Tingkat

pendidikén akan mempengaruhi tingkat produktifitas "baik

secara langsung maupun tidak langsung, sebagai akibat dafix -

pertambahan pendetahuan dan .ketérampilan, (2). ‘Déngan"
tingkat pendidikan yang ‘semakin tinggi akan terbuké.
kesempatan kerja vang lebih luas, (3) lembaga-lembaga-
pendidikah dalam hal fertentu dapat berfqngsi selaku ‘badan
penyalur tenaga kerja. |

Ini Dberarti mereké yané berpendidikan‘.tinggi ~akan
mendapat perlakuan istimewa &alam pasar kerja. Hal- ini -
sesuai _dengan .pendapat dari Kasyono (1984;33)- fang
mengemﬁkakan .bahwa semakin tinggi tinghkat .pendidikan
fseseorang semakin - besar pula kemungk@nan baginya untﬁk'.i
mempéroleﬁ pekerjaan dengan imbalan atau pendapatan yahg
semakin besar pula. ‘ |

Hamun demikian pendidikan wanita sampai saat ini
dipengaruhi oleh budaya masa lalu, hal ini terutama: dari,
orang tua golongan awam dan fanatik. Hal ini Jﬁémberi
dampak pada rendshnya knalitas manusia (wanita): Jgka'
dihubungkan dengan dunia kerja seperti Indonesia masalah
_rendghnya kualitas tenaga _kerja merupakan salah satu
hambatan bagi pembangunan ‘ekonomi nasional. Kualitas
tenaga kerja disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan
kejuruan maupun balai - latihan untuk meningkatkan
keterampilan. Akhirnya akan mempeﬁgarupi tingkat *produkti—'

fitas kerja (Widiyanti S. -1887:131).
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Réndahﬁyn fkua1i£as tenaga kerja jugﬁ, memgeggaruhi
pada besarnya permintaan délam dunia kerja. Semakinltinggi
" kunalitas tenaga kerja maﬁd ﬁinékat permintaan akan semakin'
‘bgsar_ini berarti tingkat partisipasiqya’pun'akanb‘sémaﬁin
besar dan sebaliknya semakin rendah kvualitas tenaga. kérﬁa :
maka permintaan akan semgkin menurun dan ini ‘Berérti.

tingkat partisipasinya pun semakin rendah;'“ (Sagir{'

1989;61).

Kumlitas tenaga kerja Juga berpengaruh  terhadap
besarnya upsah minimum. Semakin berkualitas tenagas Kerja
maka upah wminimumnya aka semakin_tinggi dan sebaliknya .

‘(Djody, 1986 hal B51).

Dari uaraian di ataé jelas bahwa pendidikan -dan
keterampilan tenaga kerja mempunyai hubungan yvang e;ap
dengan tingkat.partisipasinya dalam dunia keria, | kareﬁa
'pendidikan dan keteraﬁpilan akan‘ menentukﬁn . kualitas

seseorang.

d. Kodrat wanita yang lemah dan Tingkat Partisipasiﬂngkatén.

Keria Wanita

RKodrat wanita dalam pola kehidupan telah mengéariskan
bahwa wanita adalah partner dekat, pendamping dan teman
hidup bagi kaum pria. Kehadiran wanita selalu diharapkan

oleh kaum pria. Kaum prié selalu diindentikkan dengan Hgl
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-yang beraf .daﬁ :keras, sebaliknya kaum wanifa mendapat -

bagian hal yang ringan, lemah dan lembut.

Chadlaah Ismall mengemukaﬁan bahwa kaum prla. gebagai
_raaa dunia, tanpa wanita tidak akan bisa hidup Jadl raaa
Oleh sebab itu pria sudah dlembankan tugasnysa mengadl-”
seorand pemimpin keluarga dan sebagai kepalsa keluarga akanf
menangani dan .mengatur rumah tangganya, diibaratkan
sebagai pengendali stir, sedangkan kaum wanita %ebagai.
mahluk vyang lembut. Wanita akan berontak bila dikatakan
meninggalkan fitrahnya; méfek%_ﬁerpendapat bahwa ‘waﬁjté'
memiliki kedudukan yang. sama dengan pria,. tentunya dalam
_batas sifat kewariitaannya. Oleh karena itulah wanita
~ sekarang amencoba melakukan pekerjaan aéa saja dalam bataé.
tertentu yang sebelumnya pekerjaan itu hanya diiakukaﬁ

oleh pria (Semangat, 1988).

. Dari hasil pendalaman serta penelitian térhédap_
kedudukan kaum wanita dewassa ini, diakui bahwa kaum waﬂita
' mengiﬁginkan keuntungan dari keadaan di maﬁja—manjg'
'sebagal kaum lemah. Mereka kurang serius terﬁadap:
pekeraaan rumah tangga dan anak serlngkall d1paka1 sebagal

alasan yang didasarkan untuk bebas dari pekeraaan;

’ Seringkali pula wanita meninggalkan pekerjaan’ yéng':'
semula dlsenangnya hanya, waktu dan keletihan. ‘Dengan

cdemikian akhlrnya t1mbu11ah bermacam macam profesi kaunm
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_-wgnita'dglam meneliti dan mengembangkan karirnya, ada yang

_'waniﬁa sehari-harinya bekerja di kantor dan sejenisnya
- digebut wanité -karir, Bigsanya kaum wahiﬁa lééné lﬁeféﬂa-fl
pada sfatus wani£a garir-tidak bertahan lama 'jika 'di;_

' bandingkan dengan kaun pria.yang menempati poéﬁsi'.samﬁf‘;
dan ada lagi wanita vang tetap melaksanakan status asalnya.:‘
‘sgbagal_ wanlta"' yang menetap dan melakukan peheraaan_ g

gehari-hari di dalam - rumah tangga tersebut ibu_ rumah

tanggsa.

Masalah vang dihadapi dan hambatan menghalangi: kéuﬁ..
waﬂita. Pada umumnya partisipési angkatan kerja- wahité.
dalam pembangunan. Hal ini disebabkan kodrat ﬁanita yang.
lemah bila dibandingkan dengan kodrat laki-laki. Masih ada .
-anggapan yang berlebihan bahwa wanita selalu dlbata51 oleh.':
'kodratnya dan’ bahwa peraﬁannya hanya dalam llngkungan:-
-keluarga saja.

Menurut Sunaryono dalam artikelnya "Wanita Inaonesia -
:Diharapkan Berperan Dua" mengatakan bahwa hal-hal hambatan-:
.‘bagi kaum wanita ‘untuk mendapatkan kedudukan daﬁ:-
kesempatan . keraa yang layak, bila dipandang kekuatan_-daﬁf
kemampuan vang dimiliki pria Jjauh sekall perbedaannyan‘
sehingga wanitakalah berséiné dalam_memperoleh kesgmpataq.}

. kerja dan sedikitnya lowongan kesempatan kerja.

Bila ditinjau dari sektor publik maka cenderung °

memakai tenaga kerja pria, karena wanitatidak mampu
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bekérja éebagaimana mestinyﬁ.-Dari urgian di atas Jjelas

bahwa :wanité -mempunyai~kodfat.yang leﬁéh dari- lhkiflaki

ékén' mempengaruhi tingkat partisipasi dalam .. dunia ;

_kérja/kesempatan kerja cenderung rendah:

e. Waktu Wanita Yang Banvyak Digunakan Dalam Rumah Tangga-
dan Tingkat Partisipaé? Anﬁkgtan Eerja Wanita.

Waktu vang ’dipergunakan wanita sebagai- ibu rumsah.
tangga dalam melaksanakan tugasﬁya sehari-~hari . 1ebiﬁ
banyak untuk mengurus ;umah tangga, dari pada kegiataﬁ-_di
luar rumah, karena wanita-(ibu) dalam rumah 'tgnggé_‘

merupakan tumpuan segalanya (Semangat, 1886 hal 5).

Sebrang wanita baik pekerja maupun ‘tidak bekerjﬁ
mempunyal tugas/tanggung jawab terhadap keluarga/masyara-.:

kat minimal untuk memasak aﬁaﬁ melaksakan kegiatan PKK.

Apalagi bagi seorané waniﬁavang sudah berkeluarga dan
punya anak, tanggung jawab wanita bukanlah dalam hal nyats
‘seperti pekerjaan vang pada hakekatnya sangat berat diker-

jakan oleh laki-laki, misalnya ibu hamil.

Menurut penelit?an Pﬁdjiwati Sajogyo (1983), wanita
adalah ratu . rumah tanggs dan segala keputusan mengenal’
yang _penting berada di tangdannya, misalnya keputﬁsan
mengenai pengeluaran k;butuhaﬁ pokok rumah tangga dan

lain-lain.
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Dengén demikian-épabiia ibu lalai akan tugaézpokokﬁya
sebagal benteng pertahanan'terhadap macam kéjahgtan.'dan
maksiat, bilamana ia 1ﬁpa'membéri pelajaran danlﬁendidikan.
pada anak-anaknya. Pilihan yang cocok bagi seorang _ibu
. adalah tugas ke rumaﬁtanggaan sebagal tugas pokdkny;._
_ibu sebagai pemangku turunan, pendidikan anak-anaknya dan k
pendamping suami. Tugas dgmikién tidak dapat digantikan

oleh orang lain.

Kedudukan dan peranan wanita dalam rumah tahgga_
begitu penting sehingga partisipasi wanita dalam [terhadap
pekerjaan di luar rumah tidak begitu meningkat bila
dibandingkan dengan pria. Hai ini disebabkan karena-
waktunya ‘sudah dihabiskan untuk mengurus rumah tangda, .
sehingga persaingan mereka untuk mencari pekerjaan. sangap
rendah sekali. | | |

Masa kini wanita mehpunyail pandangan hidup yang lebih
luas, dalam arti wanita hendaknya mempunyai'atau-bersifa#
maltifungsional. -

Dari uaraian di atas jelas bahwa seorang wanitﬁ_
pekerja khususnya ibu rumah téngga apabila waktu vyang
digunakan dalam rumah ﬁanéga banyak, kemungkinﬁn dalam
,keikﬁtsértaan dalam duﬁih kerja yang dihadapinya sémakin
berkurang/réndah. Lain halnya dengan wanita yaﬁg ‘belum _

~ kawin tidak ada masalah.

~
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f. Tingkat Persaingan Antar tgnaja ‘kerja  dan Tingkat®

Partisipasi Angkatan Kerja Wanita.

Kesempatan kerja bagi ‘setiap warga'neéarg Ihdbngsia:_
- merupakan hak  yang dij;mﬁn oieh Undang—Undaﬁg3:Désé;' -
negara "kita, hal ini sesual dengan pasal 27 ayat i ‘uuD
1945 _vang berbunyl "T1ap tlap warga negara berhak atas’

-pekerjaan dan penghidupan yang layak

-Kesempatan kerja merupikan salah satu kebupuhan-pokoﬁ
manpsia . (human basic needs) tidﬁk ada bedanya-,dengaﬁ
saﬁdang, pangﬁn dan papan. Kesempatan kerja bukan jsaja3
memiliki nilai ekonomis, tetapi Jjuda mengandung _nilaim
nilai | kemanusiaan dan menumbuhkan rasa harga dir?;
sehingga memberikan isi '-kepada rasia . keménusiaan.:

(Sagir, 1989;42-43).

Perluasan kesempatan kerja sebaggi tekanan yang Harus
dipenuhi sebenarnya tidak daﬁat terlepas dari -pértumbuhan
anghatan kerja. Terdapat | korelasi positif 'antarai
.pertdmbuhan‘ penduduk dengan bertambah besarnya _penaha&an.

tenaga keraa di pasaran keraa (Saglr, 1989: 43)

Sebagai suatn kebutuhan pokok maka semua pénduduk
us1a ~kerja akaﬁ membutuhkannya- kesempatan kérja- baik ;
dengan ‘alasan ekonomi maupun alasan harga d1r1 (prest1se)
ﬂMenurut Maslaw vang dikutip Prayltno {1989:2- 5) kebutuhan..

dasar _manus1a "wajib dlpenuhl dan semua manusia akan
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terpd£ivasi -untuk segeré-memenuhinyal'Sebag :bila'.tiﬁaki”
lteypenuhi maka kébuﬁuhén lain akan sulit dibeﬁuhi{_Hal ini
akan mendatangkan persaingan aﬁﬁar sesama angkatan-kéfjé,"
lebih-1ebih bils juﬁlaﬁ kqgempatan kerja kurang ‘meﬁadéi,j'
makﬁl tingkat ‘pe;saingan akan semakin beéar; Pé£3ainggn .5

tersebut baik antara tenaga kerja pria maupun tenaga keria

‘wanita.

Persalngan dalam memperolehhkesempatan kerja antara
tenaga kerja pria dengan ‘tenaga wanita akan dlpengaruhy
oleh kualifikasi masing- ma51ng pencari kerja. Tenaga keraa
. wanlta menjadi 1eb1h sedikit yang mendapat kesempatan
kerja, maks wajar bila tingkat partisipasi angkatan keraa.

wanita menjadi rendah:

Hﬁbﬁngan antér'ﬁersaingan dalam dunia kerJa deﬁéan
partisipasi angkatan kerja wanita ini Juga dlSlnY&llr oleh.
Widiyanti S (1987:24)nyang menyatakan akibat. persalngaﬁ
‘yang tinggi antara tenaga kefja pfia dengan tenaga kefjﬁ;
.wénita maka angkatan kerja.wanita cenderung lebiﬁ lemaﬁ
aklbatnya vang memperoleh kesempatan bekeraa pun sedlklt
Hal ini berarti tingkat patrtisipasinya angkatan keraa

wanifa juga menjadi rendah.

Sementara itu Said Rusli Juga mengatakan bahwa wanlta':
-éenderung lemah bersaing karena selaln faktor badanlah

Jjuga ‘karena adanya persepsi dari-wanitaitu sendlrl bahwa
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bila'id terus bersaing maka -ia berarti menyalghi kodratnya_

semula (Rusli, 18889;82).

Jadi dapat disimpulkan bahwa persaingan aﬁtar tenaga
kerja (anghatan kerjﬁ) dﬁlam memperoleh kesempatan -kefjdi
mempunyai hubungan érat‘ dengan tingkat pqptisipési .
angkatan kerja. Semakin bésér persaingan maka akan semakin.
rendah . tingkat partisipasinya dan sémakin: rendaﬁ
persaingan maka akan sémakin besar tingkat partisipasi

angkétan kerja dalam bekerja.

B. Kerangka Konseptual
Kesempatan kerja bagi éetiap warga negara Inaonesia
merupakan hak yang dijamin oleh Undang-Undang Dasar ﬁegaré
séperti vang terkandung dalam pasal 27 ayat 1 bahwa tiép—-
tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan ﬁenghidupan
yang layak. Dipihak lain yakni dalam GBHN 19888 tertuang

bahwa penduduk vang besar merupakan modal dasar

pembangunan nasional.

Dua pernyataan di atas memberikan implikasi bahwa
baik pria maupun wanita mempunyai kesempatan yang sama
dalam mencari pekerjaan dan penghidupan yang layak serta

diharapkan mampu berpgrtisipasi dalam prosews pembangunan.

Partisipasi maksudnya gdalah dalam hal memikul beban,

tanggung Jjawab dan menikmati hasil pembangunan ketenagh
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kerjaan periu mendapat perhatian kefena dtu merupékan
wujud nyata bahwa penduduk merupakan modal yang - potensial °

dalam pembangunan.

Dalam pembangunan . ketenagakerjaan nasional vang
dipérhatikan=adalah kualitas dan kuantitas tenaga kerja
" perencanaan dan penyediaan lapangan kerjs serta

partisipasi angkatan kerja dalam dunia kerja.

Sehuburigan dengan partisipasi angkatén kefjé dalam
dunia kerja akan berpengaruh terhadap_tingkat produktifi-
tas angkatan kerja.vBaik tingkat partisipasi 'angkatan oo
kerja pria maupun tingliat partisipasi angkaﬁan kerjﬁ'
wanita perlu mendapat perhatian-yang sama. Hal- ini .di—'
karenakan bahwa keduanya merupakﬁnltenaga kerja‘yéng bukup'-

potensial,

Persoalan partisipasi angkatan kerja dewasa tertuju
pada ketidak seimbangan antara partizipasi angkatan kerja
wanita dengan pria, dimana tingkat partisipasi angkatan

kerja wanita cenderung rendah.

Rendaﬁnya partisipasi angkatan ﬁérjé wanita‘jdilatar
belakangi oleh berbagai faktor. sosial budaya, faktor
biologis dan faktor demografis. Dari segi sosial lbudéya
‘ disebabkan hdanya pandangan dari masyarakat bahwﬁ wanita
'memﬁunyai kodrat -untuk mengasuh anak dan suami serta

menjadi ibu rumah tangga. Dari sedi pendidikan wanita
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terlihat 1lebih rendah dari pria éehingga tidalk mampu

bersaing dengan pria.

Pandangan masyarakat kiranya sangat mempunyai kaitan
yang erat dengan aktifitas wanita dalam dunia  kerja.
Pandangan masyarakat tentang kodrat wanita menyebabkan
persepsi terhadap wanita vang cenderung merendahkan eksis~
tensi wanita. Akibatnya adalah penerimaan wanita sebagail
tenaga kerja sangat rendah. Pandangan masyarakat seperti
ini memberi dampak kepada pihak wanita itu sendiri di mana
wanita cendrung merasa bersalah dan menyalahi kodratnya
jika mereka bekrja lebih berat e ataun lebih berat
atan lebih tinggi dari pria. Ataﬁ _semacam ini ﬁembuat
mereka tidsk bekerja sepenuhnya dan akhirnya tingkat

peroduktivitasnya rendah.

Pendidikan dan ketrampilan menentukan kualitas
seseorang. Orang yang berkualitas dalam dunia kerja akan
mempunyai partsisipasi yvang tinggi-dan bila kualitasnya
rendah berarti tinghkat peﬁdidikan dan ketrampilannya Jjuga
rendah. Dalam hal ini faktor éiologis, dimana hkemampuan
wanita lebih rendah dibandingkan dengan pria vang
dipengaruhi oleh kodratnya wanita yang lemah dan waktu
yang banyak digunakan dalam mengurus rumah tangda sehingda
partisipasi, kesempatan-lapangan pekerjaan (duniﬁ kerja)

rendah.
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Faktor demografis d{'mana jumlah angkatan kerja cukep
hesar sedéngkan jumlah lapangan -kerja sedlkit ményebabkan
tingkat persaingan dal;m' memperoleh kesempatan kerja
menjadi lebih besar. Angkatan kerja wanita karena kondisi
fizik dan kualitasnys maka wanita cenderung kalah bersaing
dan akhirnya berpengaruh terhadap tingkat partisipasinya
dalam dunia kerja. Untuk lebih jelasnya konsep di tas

dapat disimpulkan dalam pradigma berikut ini:



Pandangan masyarakat terhadap
anghkatan kerja wanita

Pendidikan dan kétrampilan
angkatan kerja wanita

Faktor Biologis

Waktu wanita banyak digunakan

Wanita mempunyai kodrat yang
lemah dari laki-laki
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di rumah tanggs

Faktor Demografis

1.

Tingkat persaingan angkatan
kerja wanita dendan anghatan

Angkatan
kerja
wanita

kerja pria

kesempatan

lanpangan
kerja

Paradigmna Kerangka Konseptual

Partisi-

pasi ang-
katan ker
ja wanita




BAB. III
RANCANGAN PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan ruang lingkup masalah dan tujuan vang
hendak dicapei dalam penelitian ini, maka jenis penelitian
ini tergolong pada penelitian deskriptif kuantitatif.
Peneiitian deskriptif merupakan Jjenis penelitian vyang
bermaksud untuk mengungkapkan.suatu keadaan sebagaimansa
adanya. Surachmad (1972;31) menyatakan penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha menuturkan atau
menafsirkKan data vang ada seperti tentang hubungan
antar data, pandangan dan iain-lain. Lebih lanjut
Yusuf (1986;65) memaparkan bahwa penelitian deskriptif
adalah salah satu jenis penelitiasn yang bertujuan
mendeskriptifkan 'data secara obyektif dan - sistematis,
.faktual dan akurst mengenai fakta-fakta dan sifat populasi
tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena secara

mendatail.

sebégai kesimpulan Nawi (1890;131) menyatakan bahws
penelitian deskriptif merupakan penelitian yand berusaha
" memaparkan atau mencandra fakta, gejala atau fenomena-

fenomena tertentu.
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Karena penelitian ini Jjuds inéin menghji hipotesis"‘.-

maka penelitian menyimpulkaﬁ'bahwa jqni; penelitian
kuarititatif dimaksud adalah deskriptif korelasional, di
mana selain mendeskripsikan data Jjuga ingin melihat

hubungan antar :'.data atau gejala.

B. Populasi dan éanpel
1. Populasi

Populasi adalah semua objek yang akan diteliti béda
suatuy wilayah penelitian. (Nawi,19890;65). Berdasarkan
pengertian ini maka vyang menjadi ‘populasi penelitian
adalah semua angkatan kerja wanita &ané.ada di hkecamatan
Koto Tangah Kotamadya Padang. Populasi tersbut tefseba£
pada semua kelurahan yang ada di Kecamatan Kota Tangsah,

dimana menurut BPS 1891 berjumlgh 5993 oréng.

2. Sampel

| Mengingat besarnya populasi yang ada dan dengdan
keterbatsan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian ini
dilakukan dengan sistem sampling. Maksudnya adalah ~l.data.
:diambil dari sebagdian populasi yang dijadikan wakil
populssi. Pengambilan sampel penelitian ini dibagi dua
yaitu pertama berdasarkan wilayah dan kedua berdasarkah
. sampel responden.
a. Sampel Wilayah

Oleh karena anggota populasi tersebar disemua kelura-

han vang sda di kecgmatan Kota Tangah dan jumlahnya tidak
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merata maka éampel_wilayﬁhnyé dilakukaﬁ seéara purposive
déngin menetapkan hanvﬁ 2--kelurahan. Kedua kélufahap
terssbut adalsah: |
" 1. Kelurahan Parupuk Tabing

2. Kelurshan Ganting
b. Sampel Responden.

Sampel responden diambil guna mendapatkaﬂ daﬁai
- primer. Sampel responden diaﬁbil seCcara purpdsivg sebényak
85 responden. Dari vresponden vyang telah ditetapkan
fersebut diperoleh data penelitian,

¢. Variabel dan Data
1. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

a. Variabel
Penelitian 1ini menampilkan enam buah variabel vang

terdiri dari 1ima.variabe1 bebas dan satu variabel

terikat.

Variabel bebas meliputi:
1. Pandangan masyarskat terhadap angkatan kerja wanita
2. . Pendidikan dan keterampilan dengan angkatan kerja

wanita

3. Persaingan angkatan kerjs wanita dengan angkatan kerja

pria.
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4. ,Kpdrat:wanita yang. lemah dari laki-laki dalam angkatan
‘kerjﬁ |
_5:‘ Wakfu' wanita banyak digunakan di rumah tangga dalam

anghatan kerja wanita.

Variabel terikat adalah

1. Tingkat Partisipasi. Angkatan kerja Wanita.

b. Defeénisi Operasional Variabel
1) Pandangan masyarakat terhadap angkatan-kerja wanitsa,
Pengertian: '
Yang dimaksud dengan pandangan masyarakat terhadap
angkatan' kerja wanité dalam penelitian ini‘ adalph
persepsi atau tanggapan‘ masyarakat terhadsp gtatus '
wanita bekerja (pekerja wanita). |
Indikator
i. Sikap masyarakat terhadap wanita bekrja ‘disekior
publik (di luar rumah)
2. Keluesan masyarakat terhadap wanita bekrja dan
mencarai pekerjaan
3. Penilaian masyarakat dalam meﬁerima wanita pekerja .-
dan mencari pekgrjaah
4. Kesediaan masyarakat dalém menerima wanita pekerjﬁ

di sektor qulik.(di rumah)
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3)

g1t

Pendidikan dan keffampilan'angkatan kerja wgnita.'

Pengertian:
Pendidikan dan ketrampilan- angkatan kerja wanita
dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan dan

ketrampilan vang dimiliki oleh angkatan kerja

wanita.

Indikator

1. Jenis dan Jjenjang pendidikan angkatan fkerja.'

wanita.

2. Jenis  ketrampilan vyang dimiliki angkatan kérja'

wanita.

3. Kualitas .pekerjsan vyang dimiliki angkatan kerja

wanita

4. Kesesuaian pendidikan dan keterampilan dengan kesem-

patan kerja yangd ada. .

Kodrat wanita vang lemah dari laki-lsaki dalam anghatan

kerja wanita.

‘Pengertian:

~ Yang dimaksud dengan kodrat wanita yang lemah terhadap.

angkatan kerjs wanita dalam penelitian ini &adalah -

Wwanita sebagai pendamping hidup dan teman hidup bagi

kaum pria dan keikutsertaan wanita dalam melakukan

aktivitasnya.
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Indikator:

1;’Tingginya tingkat ketergantungan wanita terhadap

suami

2. Rendahnya tingkat kemampuan anghutan kerja wanita

3. Kodrat laki-laki sebagal penanggungd jawab keluarga

4. Tingginya persaingan dalam pekerjaan antara wahita:

denéan pria.

Waktu wanita vyang banyak digunakan di rumah tangga

dalam angkatan kerja wanita.

Pengertian:

Yang dlmaksud waktu wanita vang banyak digunakan

Q1 rumah tangga dalsam-angkatan kerja wanita dalam

' penelitian ini ~ adalah waktu Vang dihabiskan -dalsm

aktifitas hidupnya semata-mata - bertujuan untuk

."kesejahteraan keluarga.

Indikntor

1. Tanggung jawab wanita sebggai ibu rumah-tangga

2. Wanita sebagai pemangku turunan

3. Lamanya wanita bekerja dalam rumah tangga

4. Tudas yang harus dllaksanakan dalam rumah tandga
Persaingan angkatan keraa wanita dengan angkatan keraa
prisa. -

Pengértian:

Yang dimaksud dengan ﬁersaingan angkatan-kerja wanita
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dengan angkatan kerja pria dalam penelitian ini'adalép::f
tingkat persaingan yang dialami angkatan-kerja ‘wanita. -
dalam bekerja atau mencari pekerjaan cdalam hesémpatan;:

kerja tertentu.

Indikator:

i. Besarnya persaingdan yang ditemui angkatan ke:ja.

2. Type persaiﬁgaﬁ yang'diteﬁui anghkatan hkerja wénita:'

3. Kuantitas dan kuali£as_ persaingan yang ditemui
dalam angkatan kerja wanita

4. Faktor penyebab persaingan yang ditemui angkatan

kerja wanita

Tingkat Persaingan Angkaﬁan Kefja Hanita

Pengertian:
Yang dimaksud dengdan tingkat . partisipasi angkatan
kerja wanita dalam penelitian ini adalah tingkat:-

keikut=sertaan sangkatan kerja wanita dalam lapangan

'kerja di luar rumah. Aﬁgkatan kerja di maksud ‘adalah. -

wanita yang berumur 10 tahun keatas kecuali ibu  rumah
tangga yhng tidak bekerja di luar rumah, masih sekélah

cacat dan sakit (tahunan).
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" Indikator: |

. Pendapatan rata-rata perbulaﬁ

2. Data dan Teknik Pengumpulaﬁ Data

| Data yang Hendak dicari dalam penelitian ini adaiéh.
data tentang pandangsan masyarakat terhadap snghkatan kerjé
wanita, data tentang pendidikan_ dan ketrampllan angkﬁtan
keria kerja wanita, data tentang kodrat wanita yang 1emah-.-
dqri laki-laki terhadap angkatan kerja wanita, data
tentang waktu wanita yang digunakan dalam rumah - tangga;

dan data tentang tingkat persaingan angkatan kerja wanita

dengan angkatan kerja pria serta data kerJa wanita dengén' T

angkatan keraa pris =serta data tentang tingkat part131p351

angkatan kerja wanita.

Data ini diperoleh dari responden yaitu wanita
penelitian termasuk angkatan kerja. Teknik pengambilan-
data adalah dengan wawancara dan alat yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah dengan memakal angket (kue51oner)

_untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:
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Tabel I1I:1- jenis ,Dﬁta,Sumber Dath; " Peknik dén _
Alat Pengumpul Data : S

: S Sumber |Teknik |&lat | .
Jenis Data : - Data Peng.Dt |Peng.D

Pandangan masyarakat ter|respon- wawan- ‘kuesi/|
hadap sngkatan kerja wa-|den cara oner
nita: ' '

a.S5ikap masvarskat wanita
bekerja di sektor pub-.
1lik (di luar rumah)

b.Keluasan masyarakat’
terhadap wanita bekerja
mencari pekerjaan

c.Penilaian masyarakat .
terhadsp wanita bekerja '
atau mencari pekerjaan

d.Ketersediaan masyarakat
dalam menerima wanita
bekerja atau mencari
pekerjaan di sektor pub
1ik (di luar rumah) -

Pendidikan dan keteram- respon-| wawan- kuesi
pilan angkatan kerja: den - cara oner
a.Jenis dan jenjang pendi
dikan angkatan kerja

wanita :

b.jenis ketrampilan yandgd
dimiliki angkatan kerj=a
wanita

c.kualitas ketrampilan
vang dimiliki angkatan
kerja wanita

d.kesesuaian pendidikan
dan keterampilan dehgdan
kesempatan kerja wanita

Kédrat wanita vang lemah

dari laki-laki dalam ang-

katan kerja wanits

a.Tingginya tingkat keter
gantungan wanita terha-
dap suami ‘

b.Rendahnya tingkat kemam
puan angdota kerja wani
ta '
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2

c.Kodrat laki- lakl seba-
gai penangung jawab
keluarga .

d.Tingginya persalngan
dalam pekerjaan antara
wanita dengan pria-

¥aktu wanita yang banvak|

digunakan di RT dalam

angkatan kerja wanita:

a.Tanggung jawab wanita
sebagai ibu RT

" b.Wanits sebagai pemang-

ku turunan
c.Lamanya wanita bekerja
.dalam rumah tangga
d.Tugas yang harus dilak
sanakan dalam RT
Persaingan angkatan kerja
wanita dengan angkatan
kerja pria:
a.Besarnya angkatan kerja
wanita
b.Tipe persalngan vang di
temui angkatan kerja
c.Kuantitas dan kualitas.
persaingan yang ditemui
angkatan kerja wanita
d.Faktor penyebab persa-—’
ingan yang ditemui ang-
katan kerja wanita

Tingkat partisipasi and-
katan kerja wanita: -

|2+ Berapa pendapatan rata_

rata. perbulan.

L .
Ll

. . ¢
e, . ey [

respon-
den

respon-
den

respon-
den

" wawan-

cara

wawanca-—

ra

wawan-—
Ccara

hkuesi|. .

.oner

kuesi-~
oner .

kuesi
oner
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D. instrumentasi

Teknik penguapan data yang digunakan dglam penelifian
ini adalah wawancara berencana terhadap respondeﬁ kepalsa
keluarga vang ‘bertempat tiﬁggal di daerah .peﬁe1itian,,
- sedangkan. ~ data  yang tak ﬁungkin dikumpulkan deﬁgaﬁ
wawancars ini ’ menggunakan teknik. obéerﬁasi .atau
penghambatan langsung terﬁadap;; objek penelitian di
lapangan vang mengacu kepada . :tendensi pingkat
partisipasi angkatan kerja waﬁita.

Dalgm WARWancara ,_Berencaﬂa tersebut digungkan,'

kuisioner yang terdiri dari 2 bﬁgiaﬁ,-ygifu:

Bagian I: Kuisionér untuk mengukur faktofffaktor' vang -
mempengaruhi 'tgndensi tingkat pértisiéasi

angkatan kerja wanita (variabel bebas)

Bagian II: Kuisioner -untuk mengukur. tendensi tingkat
| .
partisipasi angkatan kerja wanita (variabel

terikat)

Disamping dus bagian kuisioner di atés.iﬁga diguna;
kaﬁ satu bagisan -kuisioner yaﬁg ditujukan unﬁuk 'responden
kuﬁci vaitu orang—o&ﬁnﬁ yaﬁg diangéap mengetahui -dﬁn
memahami situasi. dan kondisi . didaerah .'penelitignl'
Kuisioner ini berguna untuk Imendapatkan data ‘sekunder

tentang kondisi geografis 2 kelurahan tempat penelitian.
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Wawancara dengan responden ﬁunci dengan menggunakan
daftar pertanyasn, sedangkan wawancara untuk responden
kepada keluarda Cdi lakukan secara landsung dengan
memberikan kuisioner yang langsung di Jjawab serta @engan
petunjuk vang di berikan. Dalam usaha untuk meningkatkan
validitas instrumen di uji dengan validiti konstruksi,
vaitu dengan menggunakan berbagai literature nntuk melihat
komponen-komponen atau dimensi vyang membentuk éetiap
konsep vyang menjadi po#ok dalam penelitian ini. Begitu
Juga -digunakan hasil-hasil penelitian empiris untuk
melihat bukti-bukti adanya kaitan antara satuo koméoneh
dengan kamponen lainnya. Serta dengan memanfaatkﬁn

beberapa pertimbangan dan penelitian para ahli.

Untuk menentukan kategori/skala penilaian, -pengukuran
memakai akala 1ikert. Dimans konstruksi bekerja dari
skala tersébht adalah sebagai berikut; mengumpulkan
sejumlah item/ucapan/statemen yang berhubungan dengan
masalah penelitian. item-item tersebut kemudian di nilai,

oieh responden yang akan memilih salah satu dari sejumlah

kategori vang adsa.

Penguhkuran tertingéi 5, setelah itu secara berurutan
4,3,2, dan 1, Berdasarkgn skala pengukuran tersebut maka
penilaian variabel bebas dan terikat yahg = terdiri - dari -
tingkat partisipasi angkatan kerja wanita dan faktor-

faktor vang mempengaruhinya secara skoring °, dapat diten-



tukan jumlah skor yang dicgpai oleh setiap responéen,
Uﬁfuk setiap indikator yang diskor tersebut diberi bobdf
"dan dapat ditentukan skor vang diperoleh.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis kualitatif
Untuk menunjang dan memperkuat hipotesis vyand diaju-

.kan, - digunakan juga analisis statistik deskriptif, -
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disamping 'jtu  juga untuk mengolah data skunder yang::.:'

diperoleh dari respondeﬁ kuﬁci. Adspun faktor stafiétik -
-deskfiptif: yang dipakai adalah persentase vyang pérguna:»
untuk' melihat kecenderungaﬁ_indikator dari masing—mésing '
variabel dengan rumus: |

Frekuensi (F) 4 :
x 100% = nilai item

jumlah responden
: ‘ - (Surachmat, 1982)
Analisa kuantitatif
- Untuk menguji hipotesis, maka formula vang di gerakan .
"adalah korelasi product moment. Dengan formula- sebagai
berikut:
r.x.y = nhaxy - (4x) (A :
\/ (™) axFy -y

Dimana: r xy = koeffisien korelasi antara variabel X

dendan variabel v.
x = skor wvariabel x.
v = skor¥ variabel vy.

jumlah sampel

o
H
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( Nawi, 1890; 60 )
Hipotesis yang diajukan:

0

Ho : bl

H1 : bl 0

taraf pengujian:
terima HO dan tolsk H1 jika t hit t ( n-k-1) ¢ /2)
terima H1 dan tolak HO, jika t hit t ( n-k-1) ( /2)

dimana taraf taraf pengujian = 0,005 ( 95% ).



BAB IV

PENEMUAN DAN FEMEAHASAN

A. Deskripsi Data

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian vyang
telah  diungkapkan, maka dalam deskripsi data ini . akan
diungkapkan gambaran tentang tendensi tingkat partisipasi
angkatan kerja wanita di kecamatan Koto Tangah Kotamadya
Padang, vang ditinjau dari segi: 1). Pandangan masyarakat
terhadap angkatan kerja wanita, 2). Pendidikan dan
keterampilan angkatan kerja, 3). Kodrat wanita yang lemsah
dari _1aki-laki dalam angkatan kerja_ wanita, 4) Waktu
wanita yang banyak digunakan didalam rumah tanggda angkatan
kerja wanita, 5). Persaingan angkatan kérja wanita dengan
angkatan kerja pria; dan 6). Tingkat partisipasi angkatan

kerjsa wanitsa.

)
1. 'Pandangan. Masyarakat Terhadap Angkatan Kerja Wanita

Untuk menggambarkan pandangan masyarakat terhadap.
angkatan kerja wanita, dapat dilihat dari segi: pandangan,
kesan, penilaian, penerimaan, dan kesemapatan kerja yang

ada di masyarakat terhadap angkatan kerja wanita.

Dari segi pandangan masyaragat terhadap angkatan
kerja wanita, pada dasarnyﬁ kecende?ungan vang terjadi
masyarakat kurang setuju. Berdasarkan data vyang telgh
dikumpulkan melalui B85 responden, 23 responden (35,38%)

menyatakén bahwa masyarakat kurang setuju, 1? responden
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(26,15%) menyatakan cukup setuju, 12 responden (18,48%)
menyatakan setuju,10 responden (15,38%)) menyatakan tidak
setuju dan hanya 3 respondeﬁ (4,81%) vang menyatakan

sangat setuju (Tabel IV.1).

Tabel IV.1: Frekuensi dan Perzentase Responden Menurut

Pandangan 'Masyarakatnya Terhadap  Angkatan

Eerja Wanita

No. Jawaban Responden F %
1.| Sangat Setuju 3 4,16
2.} Setuju : 12 18,46
3.1 Cukup Setuju 17 26,15
4.| Kurang setuju : 23 35,38
5.] Tidak setuju 10 15,38

jumlah _ 85 100,00

Sumber: Pengolahan Data Primer,. 1894

Selanjutnya dari sedi kesan masyarakat terhadap
angkatan kerja wanita, kecenderungannya menyatakan cukup
bﬁik. Dari data 65 responden_ vand telah dikumpulkan
datanya 27 responden (41,53%?'menyatakan cukup. baik, 15
responden (23,07%) menyataksan:sangat baik, 9 responden
(13,84%) menyatakan Rurang baik, 8 responden (12,10%) :
menyatakan bailk dan hanya B responden (9,23%) vang

menyatakan tidak baik (Tabel 1v.2).
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Tabel IV.2: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut-

Kesan Masyarakatnya Terhadap Angkatan Xerja

Wanita

No. Jawaban Responden | F A
1.| Sangat baik . _ 15 23,07

2.1 baik 8 12,10
3.| Cukup baik 27 41,53

4.| Kurang baik 9 13,84

5. Tidak baik B 9,23

jumlah ' 85 100,00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1984
Dari segi penilaian masyarakat terhadap angksatan
kerja wanita, pada umumnya menyatakan cukup positif.
Berdasarkan data dari 65 responden, 33 responden (50,76%).

menyatakan cukup positif, 17 responden (28,15%) menyatakan

agak negatif, 9 responden (13,84%) menyatakan positif,:_ S

3. responden (9,61%) menyatakan sangat positif dan 3

responden lagi (4,16%) men?atakaﬁ negafif (Tabel_IV.3)

Tabel IV.3: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut

Penilaian Masyarakatnya Terhadap Angkatan'

Kerja Wanita

No. Jawaban Responden F %
1.| Sangat positif 3 4,61
2.| Positif . g 13,84
3.} Cukup positif L 33 50,786
4.| Agak negatif 17 26,15
'5.| Hegatif -3 , 4,61 -
jumlah ' : 85 100,00 - .

Sumber:_Pengqlahan Data Pfimer,-1994
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kemudian bila ditinjau dari sedil penerimaan
masﬁarakat terhadap .angkatan kerja W&nita;
kecepderungannya menyatakan kurang menerima karena ada
berbaéai_glasan. Dari B85 reépanden vang telah dikumpulkan
dafanva, 27 responden (26,i5%) menyatakan kurang meneri- -
ma karena ada berbagai alasan, 14 responden (21,53%) . o
menerima saja tanpa ada komentar, 10 responden -(15,38%5
menyatakan tidak menerima sama sekali, 8 responden
(12;30%)_menerima sesuai dengan kemampuan, dan 6 responden

iagi (8,23%) meenerima dengan apa adanya (Tabel IV.4)

Tabel IV.4: Frekuensi dan Persentase Responden Mgnurﬁt

Pgnerimaay Masyarakatnya Terhadap Angkatan Kerjsa

Wanita
No.| . Jawaban Responden F 4
1.| Menerima sesuasi dengan 8 '12,SG
. kemampuan . -
2.| Menerima dengan apa adanys 6 9,23
3.| Menerima saja tanpa ada 14 ’ 21,53
komentar

4.| Kurang menerima karena ada 17 26,15
berbagai alasan . ‘

5.1 Tidak menerima sama sekall i0 15,38

jumlah ' 65 100,00

) Sumber: Pengolahan Data Primer, 1994

Selanjutnya kecenderungannya kesempatan kerja yang

ada bagi angkatan kerja wanita cukup terbuka. Dari B5 . -
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_l respohden‘ ?éhg telah dipgroleh .Qaﬁaﬁﬁa 26 - responden-:
:(40,00%) menyatakan cukup terpuka, 14 responden (21,53%)

meh&aﬁak@n kurang terbuka,lllresponden (16,92%) menyataksan )
"terbuka lebar, 7 responden. (10,76%) menyatakan tertutub3

dan. 7 responden lagi (10,76%) menyatakan sangat terbuka

*lebar (Tabel IV.5)

Tabel IV.5: Frekuensi dan Persentase Respondén Menurut:‘

Persepsinya Tentang Kesempatan Kerja Yang

Terqedia.

No. ‘Jawaban Responden F %
i.| Sangat terbuksas lebar 7 10,76
#.| Tesbuhks lebas 11 16,8%
3.{ Cukup terbuka lebar 26 40,00
4.1 Kurang terbuka lebar ’ 14 21,53
5.1 Tertutup ‘ 7 10,76

jumlah ' 65 100, 00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1884 .

2 Peﬁdidikan dan Ketrampilan'ﬁngkatan kKerja
Untuk memperoleﬁ gambaran tentang péndidikan dan
‘ketrampilan angkatan kerja, dapat diliﬁat dari segi:
Jenjang pendidikan formal vang pernah diikuti, -
pendidikan dan ketrampilan yang pernah diperﬁleh, kualitas

dari ketrampilan yang diikuti,’kesesuaian pendidikan dan:.

ketrampilan dengan lapangan kerja yang ada.

Dari segi jenjang,pendidikan formal yang pernah
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diikoti responden. MHenurut data dari 65 Fespondem; 28
responden (44,81%) menyatakén tamgt 3D, 11 responden
{16,92%) 'henyétékan tidﬁk'ﬁernéh sekolah, 8 responden
(13,84%) menyatakan tamat SLTP, 8 responden (10,76%) tamat -
éLTA, dan hanya 7 responden (10,76%) yang tamat Pergufuan

Tinggi (Tabel IV.B).

Tabel IV.6: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut

Jenjang Pendidikan Formal Yang Pernah Diikuti

No.| . Jawaban Responden F %
1.| Tidak pernah sekolah - 11 16,82
2.| Tamat SD _ 29 44,61

. 3.| Tamat SLTP ' 9 13,84
4.| Tamat SLTA | 13,84
5. Peguruan Tinggi : 7 10,76

jumlah . = : - 656 100,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1894

Kemudian kecenderungan vang terjadi, responden
jarang mengikuti pendidikan ketrampilan. Berdasarkan data
yang diperoleh dari 65 responden, 32 responden (49,23%)
'ményatakan jarang mendapatkgnnya, 20 responden (30,78%)
mén&atakan tidak pernah, 13 responden (20,00%) menyatakén
kadang-kadang, . dan tidak satﬁpun yvang menyatakan pernah

ataupun sering (Tabel IV.7).
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- TabélnIVTT: Frekuensi dan Persentase '~Responden Menurut

Pendidikan Ketrampilan Yang Pernah Diperoleh

No. Jawaban Responden F %
1.1. Pernah iiﬂ::ﬁfgt ' ' 0 0,00 .
Z2.| Sering ) 0 . .0,00 .
3.| Kadang-kadang , 13 20,00
4.} Jarang : 32 49,23 -
5.] Tidak pernah 20 30,76 .

jumlah | 85  |100,00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1884

" Kemudian ditemukan’ bahwa kualitas dari . ﬁenig
‘ketrampilan vang diikuti, kecénderungannya cukup -bagusl
‘Dari l65 résponden vang telah dikumpulkan 'dﬁtanya, 29
reséonden (44,81%) menyatakan cukup bagus, .20 'respoﬁdeﬁ
-(30,?6%) men&atakan tidak bagus, 9 responden (13,84%)
menyatakan kurang bagus, 5 responden (7,39%) menyatakaﬁ
;bagus, dan hanya 2 responden (3,07%) vang menyatakan

sangat bagus 9 (Tabel 1IV.8)

‘Tabel IV.8: Frekqensi dan Persentase Responden Menurnt
Penilaian Masyarakatnya Terhadap Angkatan

Kerja Wanita

Ho.| Jawaban Responden - T %
1.| Sangat bagus 2 - 3,07
2.| Bagus : : ) 5 7,89
3.} Cukup bagus ' .28 | 44,61
4.| Rurang bagus : 9 13,84

) 5.| Tidak bagus. . _ 20 - 30,78

jumlah | .65 100,00

Sumber:lPengolahan Data Primer, 1994



Dari segﬁ. kééesuqiﬁn pendidikan dan - Réframpilﬁn
deng#n lapangan  kerja vang adg, kecenderungannya
. menyatakan cukup sesuai. Berdasarkan dats yang telah di
peroieh . melalui 65 responden, 25 responden (38,46%)
henyatakap cuﬁup sesuai, 12 responden _(13,48%)
menyatakan sesuai, 11 responden  (16,92%) menyatakan’
tidaﬁ sesuai, 9 responden (13,84%) menyatakan sangat _
.sésuéi dan 8 responden lagi (12,30%) menyatakan Kkurang

" gesuai (Tabel 1IV.9)

Tabel IV.9: Frekuensi dan Persentase Responden .Menurut

Kesesuaian Pendidikan dan Ketrampilan Dengan

Lapangan Kerja Yang Ada.

No. . Jawaban Responden . F %
1. Sanéat sesuai . o 8 13,84
2.} Sesuai _— ’ 12 : < 18,486
-3.1 Cukup Sesusai S 25 . 38,46

4. RKurang sesuail oo '8 . 12,30 "~
5. Tidgk sesual 11 16,92
jumlah o 65 100,00

Sumber: Pengolahan Data P;imer, 1994

3. Kodrat Wanita Yang Lemah Dari Laki-Laki Dalam Angkafan
Kerja Wanita -
‘Untuk memperoleh gambgraﬁ tentaﬁg kodrat wanita yang
lemah ‘dhri laki-laki dalaﬁ angkataﬁ kerja wanita, maka
dapat ailihat dari segi: tingkat ketergantungan wanita

terhadap suami, tingkat kemampuan angkatan kerja wanita,

58 -
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'{ .. ) , .
wanita sebagai ~penangdung Jawab keluards, dan tingkat
pérsdingan antarﬁ wanita dengap pria‘ dalam lapangan -

‘pekerjaan.

Qafi segl tingkaf ketergantungan wanita térﬁadap.'
suaﬁi; kgcéﬂderungannyi * menyatakan kurang setuju.
Bérdaéarkaﬁ data dari 65 responden, 29 responden (44,61%)
menyatakan kurang setuju, 13 responden (20,00%) menyatakan
tidak. éetuju{ 12 _respondeq (18,45%) menyatakan cukup’
setuju, B responaen (3;23%) menyatakqn Sangaﬁ setuju, dan '
‘hanya .5 ?gsponden :(7,69%) yang menyatakan éetpjﬁ '

(Tabel IV.10)

Tabel IV.lD: Frekuensi dan Pérsentase Responden Hengrut'

Persepéi Tentang Tingksat Ketergantungan

Wanita Terhadap Suami

No. | - Jawaban Responden F %
'1.| Sangat setuju - ' ' 8 9,23
2.| setuju 5 - 7,69

3.] Cokup setuju 12 18,46

4.1 Kurang setuju 29 44,61

5.| Tidak setuju 13 20,00

jumlah . 85  |100,00

Sumber: Eéhgolahan Data Primer, 1884

_Kemudian bila dilihat dari segi tingkat kémampgaﬂ
dari angkatan kerja wanitsa, pada umumnya tidak setpju

dengan pendapat demikian. Dari B85 responden, 45 responden
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(69,23%) menyatakan tidak setuju, 14 responden (21,53%)
menyatakan kurang setuju, 6 responden (9,23%) menyatqkan
cukup setuju, dan tidak satupun yang menyatakan “setuju

atau sangﬁt setuju (Tabel IV.11)

Tabel IV.11: Frekuensi dan Persentase Responden Menurut

Persepsinya Tentang Pandangan Mengenai

Tingkat Kemampuan Angkatan Kerja Wanita Yang

Rendah

No. Jawaban Responden F 4
1.| Sangat setuju 0 0,00
2.] setuju 0 0,00
3.| Cukup setuju 5 8,23
4.| Kurang setuju 14~ 21,563
5.| Tidak setuju 45 1 69,23
jumlah . “Ir 85 100,00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1984

Pada umumnya responden cukup menyadari bahwa ‘suami
masih tetap sebagai penangdung jawab keluarga. Dari 65
responden vyang telah dikumpulkan datanva, 37 responden
(56,92%) menyadari, 12 responden (18,48%) menyatakan
menyadari, 11 responden (16,92%) menyatakan kurang
ményadari, 5 responden (7,89%) menyatakan sangat menyadari

dan tidak satupun vang tidak menyadari (Tabel IV.12).
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Tabel IV.12: Frekuensi +dan Persentase Responden Menurut

Persepsinya Tentang Suami Sebagail Penanggung

Jawab Keluarga.

No. Jawaban Responden F - %
i.| Sangat menyadari : 5 7,69
2.| Menyadari iz 18,46
3.! Cukup menyadari 37 56,92
4.1 Kurang menyadari 11 16,92
5,| Tidak menyadari 0 0,00

jumlah B5 100,00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1994

Dari segi tingkat persaingan dalam pekerjaan antara
wanita dengan pria, pada umumnya menyatakan sangat tinggi.
Dari 65 responden vyang telah dikumpulkan datanya, 37
responden (56,92%) menyataﬁan sangat tinggi, 16 responden
(24,61%) menyatakan tinggi, 12 responden (18,46%)
menyatakan cukup tinggi dan tidak satupun yang menyvatakan

rendah ataupun sangat rendah (Tabel IV.13)

Tabel IV.13: Frekuensi dan Persentase Rgsponden Menurut
Persepsinya Tentang Tingkat Persaingan Dalam

Pekerjaan Antara Wanita Dengan Pria.

No. Jawaban Responden F p 4
1.| sangat tinggi ' 37 56,92
2.| Tinggi _ 16 24,61
3.| Cukup tinggil _ 12 18,46
4.1 'Rendah 0 0,00
5.1 Sangat rendah 0 0,00

jumlah B5 100,00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1994
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4. Haktﬁ Wanita Yang 'Bapﬁék Digungkan'TAE~ bgién Bﬁhah
' Tangita Angkatan'ﬁerja wanit§~ R o
_ dnthk memperoleh gambaran tentang waktu wanita vang
banyak dlgunakan di dalam rumah ‘tangga angkatan kerja
‘ wanlta, dapat dllihat dari segi: kesadaran akan tanggung
'jawab éebagai ibu rumah tangda, wanita sebagail pemanghu o
keturun an, kemampuan membagl waktu antara bekerja di luar
rumah dengan di dalam rumah dan tugas rutinitas yang harus

dilaksanakgn dalam rumah.

Ditinjau dari segi kesadaran wanita akan tanggung:
jawab sebagai ibu rumah tangga, kecenderungannya cukup . -
menyadari. Dari 65 responden. yang telaﬁ dikumpulkan
datgnyh; 27 responden  (41,53%) menyatakan cukup- menya~
dari,l.ls respondén (24,812) . menyatakan meny&dari,l 9
.néspénden (13,84%) menyatakan sangat men&adari, 7
responden (10,76%) menyatakan tidak menyadari dan hanya © .
fesponden (9,23%) vang menyatakan kurang menyadari. -
(Tabel 1V.14). |
Tgbél IV.14:'Frekuensi dén Pé}sentase Responden Menurut

Kesadaran Akan. Tanggung Jawab 'Sebagai- Ibu

Ruhah Tandga.

No. .-Jawaban Respondén - ' F %
1. Sangat-menyadari " 9 13,84
Z2.| Menyadari ' 16  |. 24,61
3.| Cukup menyadsari -' 27 : 41,53 .
4.| Kurang menyadari 6 9,23
5.} Tidak menyadari T 10,786

jumlah = 65 100, 00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1994



. 63

;éada ﬁmumﬁya'respondeﬁ; cukﬁp setuju dengan pernya-
}tgan“ bahwg :wanita adalah pemangku keturunan. Dari 835"
_réspbﬁden yang telah dlkumpulkan datanya, 35 fespondeﬁ
(53, 84/) menyatakan cukup.setuju, 21 responden (32,30%)
menvatakan 5etu3u, g responden (13,84%) menyatakan sangéﬁ
hsetuau dan tldak satupun yang menyatakan kurang setuju’

ataupup tidak setuju gTabel IvVv.15)

Tabel-iV.15:Frekuensi dan Persentase Responden Menurut

Persepsi ‘Terhadap'Pernydtaan "Wanita Adalah .

pemangku Keturunan”

|¥o. Jawaban Responden F - A
ifl_Sangat setuju ' 9 13,84
2.]| Setuju . 21 32,30
3.1 Cukup setuju : . 35 53,84

. 4.| . Kurang setuju . 0. 0,00
5. Tidak setuju . 0 0,00
jumlah - B85, 100,00

lSumber: Pengolahan Data Primer, 1994

Kemudian dalam penelitian ini ditemukén bﬁhwa pada
umumnya responden kurang blsa membag1 waktu dengan teratur
ant;ra " bekerja di Iuar rumah dengan di dalam " rumah.
Berdasarkan déta dari 65 responden, 39 responden (BO,DD%S
.menyatakan_ kurang bisa membagi dengan teratur, 12 ..
resgondén (18,48%) menyatakan cukup-bisa ‘mémbagi ‘ﬁaktu o
aenganlteraﬁur,s responﬂen:(9,23?)lmenyatakan bisa membagi-"

ﬁakfu;dengan teratur, 5 responden (7,64%) menyatak&n tidak
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" bisa mehﬂagi denéan tératur, aan-3:r§sbond¢n iﬁgi (4,61%)

menyatakan sangat bisa membagi dengan ﬁeratur (Tabel

IVllB). -

Tabel IV.16: Frekuensi. dan Pcrsehtase Responden Menurut
kemampuan Dalam membagi Waktu Antara ngerja

Di Luar Rumah dan Di Dalam Rumah.

|No. JawabantResponden F %
i.| Sangat bisa membagil dengan 3 4,81
: teratur *
2.| Bisa membagi dengan teratur 8 8,23
3.| Cukup bisa membagi dengan - 12 - 18,46
teratur ‘
4.! Kurang bisa membagi dengan . 39 80,00
teratur .
5.1 Tidak bisa membagi dengsan .5 7,84
teratur '
Jumlsh . 65 100,00

VSqmber: Pengolahan Data Primer, 1884

_Selanjutnya kecenderungannya,bresponden cukup ter-
ganggu‘ dengén tugas rutinitas yang harus dilaksanakaﬁ
.dalam rumah. Dari 65 responden yang telah dikumpulkén
datanya, 29 responden (44,61%) menyatakan cukup terganggu,_
-13 responden (20,00%) menyatakan sangat terganggu, - 11
responden (16,82%) menyatakan terganggu, g responden’

(13,84%) menyatakan kurang terdanggu, dan hanya 3 respon?

den (4,61%) yvang menyatakan tidak terganggu (Tabel IV.17)
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Tabel IV.17: Frekuensi- dan Persentase Responden _Menﬁrut

Persepsi Tentang Tugas Rutinitas Yang Harus -

 Dilaksanakan Dalam Rumah.

No.} Jawaban Responden F %

" 1.| Sangat terganggu 13 20,00
. 2.| Terganggu 11 16,92
3.} Cukup tergandsgu 29 44,61
4.| Kurang terganggu g 13,84
5.| Tidak terganggdu 3 4,61
jumlah ' 65 100, 00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1994
- 5; Persaingan Angkatan Kerja Wanita Dengan Angkatan’
Kerja Pria

Untuk memperoleh gambaran tentang persaingan aﬁgkatan
“kerja wani{a_ dengan angkatan kerja pria, dapat dilihat
dari segi; besarnya proporsi angkatan kerja wanita, tipe
Ipersaingan yang ditemui angkatan kerja wanita dan sebab
terjadiﬁya persaingan antara.angkatan kerja wanita dan
pris. )
Dari segi besarnya p}oporsi angkatan kerja wanita,
‘pada umumnya respoonden sangat sefuju dengan -pe;nyataan
vang menyatakan bahwg-persaingan vang terjadi’ disebébkan.
oleh besarnya proporsi angkatan kerja ﬁ&nita. Berdasarkan
data dari B85 responden, 39 responden (60,00%) menyatakan

sangat setuju, 21 responden (32,30%) menyatakan setuju,

5 responden (7,68%) menyatakan cukup setuju dan tidak



satupun yahg'hen&étakaﬁ:kﬁréhg setuiu apdupun;tiddk,sétﬁdu3uu‘v
‘(Tabel Iv;is>
— Tabel- ‘1V.18: Frekuen51 dan Per'éntaue ~Responden Menurut g

Pervep31nya Tentang Persalngan Yang Dlsebabkan

‘Oleh Besarnya Prbporsi Angkatan Kerja Wanita.

No.| ~ Jawaban Responden : F %

. 1.| sangat setuju . _ 39 80,00

2.1 Setuju 21 32,30

- 3. Cukup setuju o 5 7,68

- 4.1 Kuorang setuju IE 0 0,00

5.| Tidak setuju - 0 0,00
jumlah - | ss  |w0,00 -

Sumber: Pengolahan Data.Primer, 1994

:. KEemudian kecenderungannya tipe’ persaingan y?ng

- ditemui angkatan kerja wanita adalah pendidikan dan keter-

a&bilan. Dari B85 responden yang telah dikumpulkan datanya,’
EQ responden (30,76%) menyatakan dari segi.pendiaikan dan o
keterampilan, 17 .responden (26,15%) ﬁenyatakan perbedaﬁan
fasilitas kerja, 13 regponden (20,00%) . menyatakan waktu
kgrja, 10 reépohden (15,38%) ményatékan job kerja, 'dan
.hanya 5 responden (7,8B9%) menyatakan upah/gaji (Tabel

IV.18)



Tabel IV 19 Frekuen51 daﬁ'Pefsenﬁase -Resﬁonden Mendruf'
Persepul Tentang Tlpe Persalngan Yang Dltemu1_

Angkatan KerJa Wanita. .

th Jawaban Responden F — %
'1.|"Pendidikan dan keterampilan .20 30,76°
2.1 Job kerja 10 i5,38 .
" 3.! Perbedaan fa3111tas keraa 17 26,15
4.1 Waktu kerja . i3 20,00
5.1 Upah/gaji _ 5 7,69
jumlah- ) 65 . 100,00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1994

‘ -, .5‘7". '.:' N

Selanjutnya ditemukan bahwa kuantitas dan kuélitas_"

'ﬁersalngan yvang _ditemui angkatan kerja wdnita bukup
 t1ngg1. Berdasarkan data yvang telah dikampulkan melalul 65
responden , 24 responden (36,92%) menyatakan cukup tlnggl,
_13 responden (20,00%) menyatakan sangat tinggi, 11 respon-—

den (18,92%) menyatakan tinggi, 9 respondgn (13,84%).

menvatakan rendah dan 8 responden lagi (12,30%) menyatakan'~;,

“sangat rendah (tabel IV.20)
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Tabel IV.20:¢ Frekuensi™ dan- Persentase Responden Henurut

Persepsinya Tentand Kuantitas dan Kualitas

Persaingan ‘ Yang Ditemui Angkatan  Kerja
Wanita.. '

No. - Jawaban Responden F- %
i.| Sangat tinggi 13 20,00
2.| Tinggi i 11 16,92
3.{ Cukup tinggi 24 36,92
4.| Rendsah _ g9 13,84
5.| Sangat rendah 8 12,30
jumlah | 85 100, 00

"Sumbgr: Pengolahan Data Primer, 19894

. Selanjutanya kecenderungan responden menyatakan bahwa ’
penyebab terjadinysa tipe‘persaingan antara angkatan kérja
_wanita dengan pria adalah perbedaan pendidikan, keterampi~

lan, umur dan jenis kelamin.

. Berdasarkan data dari 85 -responden, 27. responden
(41,53%) menyatakan perbedaan gendidikan, keterampilan,
umur, dan jenis kelamin, 14 respondenA(21,53%) menyatakan
perbedgan umur dan jénis kelamin, 11 responden (16,82%)
menyatakan perbedaan keterampilan, 9 responden -(13,84%)
_meﬁyatahan perbedaan éendidikan dan keterampilan, dan’
hanya 4 responden (6,15%) yang menyatakan perBedaan

bendidikan (Tabel IV.21).



Tabel IVlZlEﬁieﬁuqnsi dan Persentase Respondénj HEnurﬂﬁ
Persepsi Tentang Penyebab Terjadinya Tipe

Persaingan Antara Angkatan kerja Wanita-Pria

|No. Jawaban Responden F p 4
.1.| Perbedaan pendidikan 4 6,15
.2.| Perbedaan keterampilan 14 16,92
. 3.| Perbedaan pendldlkan dan g 13,84
B keterampilan

4.| Perbedaan umur dan Jenls 14 ) 21,53
kelamin _
'5.i. Perbedaan pendidikan, kete- 27 41,53
v rampilan, umur & jenis kel
jumlsah . B5 100,00

éumber: Pengolshan Data Primer, 1894

' 6. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita.

_Untuk memperoleh gambaran tentang tingkat partipasi-

angkhatan kerja wanita, dapat dilihat dari segi;besar—...

'hya'gaji/upah yang diterima setiap bulannya;

Kecenderungan upah/daji vang. diterima responden pada

tiap bulannya Rp. 51.000,00 -~ Rp. 75.000,00. Dari 65

resbonden yang' ﬁelah dikumpulkan datanya, 23 responden

" (35,38%) menyatakan  Rp.51.000,00 - 'Rp.75.000,00, "12 '~

responden (16,46%) menyatakan Rp 28 DUU 00 - Rp. 50 000,00

}1.-resp0nden (18,924):menyatakanf> Rp. 100. 000 , 00, 10

responden (15,38%) "menyatakan. Rp. .,76.000,00.. - Rp:

100 000,00 dan g 7responden (13,84%) meﬁyatakan_ < Rp.

25.000,00 (Tabel IV.23). ©  ______ = . . o
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22:Frekuensi dah'.Persentaée‘,Responden Menurut

. Upah/gaji Minimum

Bulannya.

Yang Diterima

Setiap -

No. Jawaban Responden ¥ %
1:{ < Rp. 25.000,00 9 13,84 "
2.| Rp.26.000,00-Rp.50.000;00 12 18,46 -
3.| Rp.51.000,00-Rp.75.000,00 23 -35,38
4.| Rp.76.000,00-Rp.100.000,00 10 15,38
5. » Rp.100.000,00 11 16,982

jumlah 65 100,00

Suﬁber:

Pengolahan Data Primer, 1884



'B. Analisis Data

Sesual dendgan hipotesis yang telah dlaaukan pada bagian
terdahulu, ' maka dalam hal ini akan dllakukan pengualan
hipﬁtésiS' yéitu tentang: pengaruh pandangan masyarakat

- ‘terhadap -angkatan kerja wanita, pendidikan dan ~ ketrampilan -

angkatan kerja, kodrat wanita yang lemah dari laki-laki dalam

angkatan kerJa wanita, waktu wanlta yang banyak dlgunakan d1 :-

dalam rumgh tangga angkatan keraa Iwanlta, persalngan'

'angkgfén kerJja wanita dengan gngkatan kerja prisa, terhadapq.
tlngkat part151pa51 "angkatan<, kerja wanita. Pengualan.
hlpot351s ini dllakukan dengan menggunakan analisis korela51

. product moment dengan rumus:

n4xy - (4x) (4v)

I A .
- . 2 2 ! z z. .

(n(2x)- (4x) (n(iy)- (4y) )

1. Hﬁbungan Pandangan Masyarakat Terhadap Angkatan Kerja

Wanita Dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita.

'éesuai dengan data yang dlperoleh dari responden;; mak;'
untuk  melihat ada tldaknya pengaruh antara’ pandangaﬁ
.masyarakat terhadap angkatap kerja wanita dengan tlngkat-
partisipasi angkatan kerja wanita, maka dilakukanf pengujiaﬁ

hipotesis dengan analisis korelasi product moment.
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. ‘Berdasarkan pengujian mska diperoleh koeffisien r

sébqéa%-04495 Jika dibaﬁd;négan dengan tefitig r pada taraf
sign{fiéan. .5%' dan Nl85 diperoléh 'anéﬁa‘ sebesar 0,244.
‘Dehgaﬁ.démikian“r empirik lebih besar dari pada r tabel. Jadi
hipotesié .fang diajukan diterima. ZKesimpulannya adalah
terdapat  korelasi yang positif anta?a ?andangan masyarakat
terhadap sangkatan kerja wanita dengan tingkat partisipasi’

"angkatan kerja wanita.

.

2. Bubungan Pendidikan dan Keterampilan Angkatan

Wanita Dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita.

:Sesuai gengan dgta vang dipéroleh déri responden, maka
un@uku @eiihatllada tidaﬁnya pengaruh aﬁfara pendidikan daﬁ
kéraﬁﬁi;an -ahgkatgn kerjalwaﬁitg de&gan'tinékat partisipasi
"angkatan .kéfja wanita, maka dilakukan pengujian hipotesis

" dengan analisis korelasi product moment.

Berdasarkan pengujisn maka diperoleh koeffisien r

Kerja -

sebesar O, é?B.ljika dibﬁﬁdingkaﬁ dengan tepitis_r pgda taraf

.significén 5% dan DY 65 dipsrolsh - angka séﬁ&sar 0,244,
Dengan demikian r empirik lebih besar dari pada r_tabélr Jadi
hipotésis vang diajukan diterima. Kesimpulapnya adalah
terdapat korelasi vang pdéitif antara pendidikan dan
'ketfaﬁpilan'angkatan'kerja wanipa dengan tingkat 'partisigasi

angkatan kerja wanita.
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“3-'Hubunéan Kodrat Wanita Yang Lemah_Dari' Laki-Laki pqlam'
" Angkatan Kerja Wanita-Dengan Tingkét'Partisipasi‘Angkntén.

;~Ke;jd ¥anita.

Sesuail .dengan data &ang diperﬁleh melalui. réépbnden{
ﬁﬁka untuk melihat ada tidaknya pengarﬁh antara ﬁodrat wanita
yapg 1eﬁah dari laki-lski dalam angkatan kerja wanita dengan
tingkat :bartisipasi angkatan kerﬁa whnita, maka- ailakﬁkan
pengujian hipotesis dengan anglisis korelasi product moment .

Sesuai dengan data yang diperoleh maka anaiisisnyé dapat

.dilihat sebagai berikut:

'Be;dasarkan pengujian maka diperoleh :koeefisiep
.'rsebesaf 0,146. Jika-dibandiﬁékan‘dengan teritis r pada taraf
-.significan 5% dan Df B5 diperoigh . angka -sepeséf'.0,244.'
Dgnéah demikian r empirik lébih'kecil dari pads r tabel. Jadi
'.ﬁipﬁtesis ‘yvang digjukan ditolak. Kesimpulannya adalah tidﬁk
térdap;t korelasi yang-positif gnt&ral ko&rat- Wanita' yang .
lemahl dari 1laki-laki dalam angkatan kerjg wanita dengan

~tingkat partisipasi angkatan kerja wanita.
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&, Hubungan Waktu Wanita Yang Banyak Digunakan Di Dalam
" Rumah Tangéa Angkatan Kerja Wanita Dengan Tingkat

' Partisipasi Angkatan Kerjﬁ Wanita.

Sesuai dengan data yang diperoleh dari responden maka

untuk melihat.ada tidaknya ‘pengaruh antara waktu wanita - yang



o

banyak digunakan-di dalam rumah tanggsa angkatan kerjﬁ wanita
dengan tingkat partisipasi .angkatan kerja wanita, maka
" dilakukan pengujisn hipotesis dengan analisis korelasi

product moment.

Berdasarkan pengujian . maka diperoleh koeffisien r
sebesar 0,887. jika dibandingkan dengan teritis r pada taraf
siginifican 5% dan DFf 65 diperoleh angka sebsar 0,244,
dengan demikian r empirik‘ lebih besar dari pada r tabél.
Jadi hipotesis vang diajukan diterima. Kesimpulannya adalah
terdapat korelasi vyang positif'antara waktu wanita ¥Vyang
banyak digunakan di dalam rumah tangga angkatan kerja wanita
dengan tingkat partisipasi angkaﬁan kerja wanita.

5. Hubungan Persaingan Angkatan kerja Wanita Dengan Angkafan

Kerja pria Dengan Tingkat Partisipasi angkatan kerja

Hanita.

Sesuai dengan data yang diperoleh dari responden, maka
untuk melihat ada tidaknysa ﬁengaruh ‘antara persaingan
angkatan kerja wanita dengan angkatan kerja pria, deﬁganl
tingkat., partisipasi angkatan kerja wanita, maka dilakukan

pengujian hipotesis dengan analisis korelasi product moment.
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Berdasarkan pengujian _'méka ﬁidipgroleh koeffisien; r
sebesar 0,830. Jiks dibandingkén déngan £éritis r pada taraf
cignifican 5% dan Df 85 dipsroleh angka sebesar 0,244.
Dengan demikian r empirik.lebih besar daripada r tabel. Jﬁdi
hipotesis vang diajukan diterima. Kesimpulannya -adqlah
terdapat korelasi vang positif antara peréaingan angkatan

kerja ‘wanita dengan angkatan kerja pria terhadap tingkat

partisipasi angkatan kerja wanita.



C Pembahasan S
: Pembahasan Basiﬂitfﬁpenelitién: ini .ditujukan  untuk-
‘menérangkan_ dan meﬁginterﬁreﬁasakan.Basil~penelitian ‘sesuail

denganftﬁjuan penelitian,.éeperti;pada-tabel:'

1. Pandangan Masyarakat Terhadap Angkatan Kerja Hanité Daﬁ“'z

Tingkat.Partisipasi Angkatan Kerja Wanita. ‘-; :

~'Eérda9&rkan tabel analisa korelasi product momént d;pdt
dilihaf ‘bahwa pandangﬁn masyarakét terhadap angkatan ke&ja
‘wanita berpengéruh positif ' terhadap tingkat partisipasi
angkatan kerja Iwanita. Denggn' demikian penelitian“”inii'

berhasil membuktikan hipotesis fang diajukan.

Berhasiinya ﬁenelitian,‘ ini mgmbuktikan perigaruh
.pandahg&n'maéyarakat térhadap angkapan kerja wanita -terhadébi
tingkat partisipasi anghkatan ﬁerja wanita, peneliti mendugsa.
disebabﬁan oleh: padsa dasarnyva . penilaian masya¥akat-‘
merupakan sesuatn hal yang bersifat umum dan mutlak adaﬁya.
Jad1 begltu Juda halnya dengan pandangan masyarakat terhadap'
angkatan kerJa wanita yang pada akhlrnya berpengaruh terhadap:

tingkap partisipasi angkatgn kerja wanlta_

'_Keéimpulénnya adaléh semakin baik penilaian masyarakat
terhadap angkatan kerja wanita maka semakin tinggi tingkaf
‘éaftisiﬁasi ‘ angkatan kerja ﬁanita Dan sebaliknya"'jikdz f
péﬁiiﬁianﬁ masyarakat terhadap angkatan keraa wanlta .rendah

- maka rendah pula tlngkat partlslpa51 angkatan kerJa ‘wanita. o
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'_-2;'Pendidikqn "dan Ketrampilan® Apgkatﬁn'_Kerja Wanita dan
fihgkat Purtisipaéi'ﬂngkatab Kérja Wanita.

l'-

B Beqdaéarkan tabei anaiiéa korelasi ﬁroduot moment Qapafff
dilihét' Eahwal}pendidikan dan keterampilan anékataq-LQé¥j@ B
'-W;nita. berﬁenga;uh positif “terhadap‘ tingkat jpgrtisipqéi
angkatan kérja wanita; Dengan demikian ‘penelitian ini

berhasil membuktikan hipotesis yang diajukan. .

TErbuktihfa' hipotesis yahg'diajukﬁﬁ: peneliti menduga.
,_disebqbkanm dengan pendidikan‘dan keterampilan yang dimiliki
:séseofang maka akan menentukaﬁ ﬁerhadap mptivasinya':délaﬁ

memasuki lapangan kerja yang ada. Beditu juga halnya 'aengan 
angkatan kerja wanita sehingga dengan 'éémakin tingginya
ﬂ'pendidikaﬂ dan keferampilan maka sémakiﬁ tinggi pulal tingkat

_partisipasi angkatan kerja wanita tersebut.

3. Kodrat Wanita Yang Lemah Da:i Laki-Laki Dalam ;Angkataﬁ
Kegja Wanita dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Wanita

ﬁérdasarkan tabel analisalﬁorelasi product moment: dhpat'

dilihat bshwa kodrat wanita yang lemah dari laki-laki dalsn .

gngkﬁtan' kerja wanita tidak berpenggruh .éositif terhadap;':

tingkat partisipasi angkatan kérja wanita. Dengan Hd;mikiqﬁ

hipotesis vang diajukan ditolak.

Belum terbuktinya hipotesisi yang diajukan, peneliti -
menduga di sebabkan oleh: banyaknya wanita vyang terjun

kelapangan- kerja karens dbrohgan/tuntutan ekonomi keluarga._'

~



Hal ini.mehang tidak jaréng terja&ifméskipun ﬁada. prinéiﬁnyé
kddfap wanita'lémah—dari laki-laki. fetapi karena pend&pﬁtan
suémi tidak =seimbang dengan kebutuhan yang .ada sehingga

mereka mau tidak mau berusaha mencari jalan alternatif 1lain.

. Salah éatunya dengan bekerja:

-Kesimpuian bahwa kodrat wanifa vang lemah dari laki—lﬁki'
tldak berpengaruh terhadap tingkat partlslpa51 angkatan kerJa

wanlta

4.' Waktn Wanita Yang Banyak Digunakan di Dalam Rumah Tangga
Angkatan kerja Wanita dan Tingkat Partisipasi Anngkafaﬁ'
KerJa Wanita |

Berdasarkan tabel analisa korelasil produot moment dapat

-dilihat bahwa waktu wanita yang banyak digunakan di dalam

rumahh tangga angkatan kerja wanita berpengaruh positif

- ferhadsp tingkat partisipasi angkatan keraa wanita. Dgngan

“demikian penelitian ini berhasil membuktikan hipotesig vang

'aiajﬁkan.

Kesimpulannya adalah semakin banvak ﬁaktu wanita yang
digunakan dldalam rumah tangga ‘angkatan keraa wanita tersebut

maka akan semakin rendah tlngkat partisipasi angkatan

kerja wanita. Seballknya semakin sedikit waktu wanita yang o

',digunakan di dalam rumah tangga angkatan kerja wanita maka
semakin 'tinggi tingkat partisipasi angkatan kerja wanita.
Karenﬁ waktu yvang terluang akan dapat digunakan untuk bekerja

di luar rumah.
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5, Persaingan Angkatan kerja-ﬂanita Dengan Angkatan Kerja,

Pria dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita.

Berdasarkan tabel analisa korelasi product moment dapat
dilihat bahwa persaingan angkatan kerja wanita dengan
-angkatan kerja pria.berpengaruh pogitif terhadap tingkaf
partisipasi angkatan kerja wanita. Dengan demikian penelitian

ini berhssil membuktikan hipotesis yang diajukan.

Kesimpulannya adalah semaﬁin tinggi persaiﬁgan angkatan
kerja waﬁita dengan angkatan kerja pria maka semakin rendah
persaingan angKkatan kerja wanita dengan angkatan kerja pria -
m;k; semakin tinggi tingkat partisipasi angkatan kerja
‘'wanita. Hal . ini di munghinkan karena dengan rendahnyél
persaingan yang di temui maka akan memberi peluang yang besar

bagi wanita untuk mengisi posisi kerja yang ada.



- "BAB V-
KESIMPULAN DAN -SARAN

?

Gz Kesimpulan -

T

Sesuad dengan ‘deskripsi  data, analisa data, dan

'pembahasan © pada bagian terdahulu maka penelitian = ini dapat -

. disimpulkan sebagai berikutz

1. Penélitian _ini berhasil - membuktikaﬁ bahwa pandangan
magyérakat térhédap angkatan waniﬁa mempunyail péngaruh
.yagg:- pasitif'dengan tingkaf_partisipaﬁi angkatan .kerja
:wénité pada taraf significan 99 % . kKesimpulannya semakin,
'Eaik pandangén masyarakat térhadap angkatan kerja wanita .

" maka semakin tinggi tingkgtbﬁartisipaéi . angkatan hkerja

wanita.

2. . Ternyata pendidikan dan keterampilan -angkatan keria

"Qanita mempunyai pengaruh yanﬁ pnsitifi dengan tingkat
'par;iéibasi sangkatan kerja Ganita pada taraf éign;fitan
95 % ; Kegimpulan, sem%kin tinggi tingkat pendidikar dan
Leterampilan éngkatan kerﬁa.wanita maka semakin ﬁingéi'

. pula tingkat partisipasi angkatan kerja wanita.

] . !

e

yang = lemah clari laki-=laki dalam angkatan kerja - wanita’

térhadap tingkat parﬁiainasi anékatan-karja Wanitaf pada

taréf signiTicén 28 %. Hal‘ini dichaga disebabkan oleh

80

. Penelitian ini belum befhaﬁil-membuktikan kodrat. wanita -,

*
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. ' 1
f. L adanya -tuntuLan Punomn Paluarga. Jadi ~meskipun kodrat .
' - o -4

‘wanita lammh tapi karena'pengaruh darl kondisi yang , ada’

menyebablkan merela

- L] .
. A -

“yang ada

tetap . terjun - ke lapangan fheﬁjé-

.

4. . Penelitian  ind juga berhasil membak ik an batiwa  waktu

w0 wanita yang banyak digunakan di . dalam rumah ‘tangga

angkatan kerjia wanita mmhpuﬁyai pengaruh © yang pm51t1f“

dengan tlngkat part151pa51 angkatan keria wanltm ‘pgda:
taraft sSignifican 98 A. heslmpulannya semakin'fséﬂikif
waktu wanJLa vang dlgunakan dalam rumah Langga* angbatan-

kerja, wanita maka semakim tinggi tinmgkat partlsmpasx

i\

o :n:.angkaﬁan keria wanita.

o

‘&, PFenelitian dni berhasil pula membuktikan bahwa persaingén3

: _"angkaﬁan kerja  wanita dengan. angkatan Perga pria
mempunyai pengaruh yanq pmsnt:f dengan- tlngPaL

part151pa51 angkatan kar31 wanita pada taraf ﬁignifican
-95' b heqlmwulannya EPmuFln rendah p@rsalngan ~anghkatan’
beria wanits dangan angkatan kerja pria _maha . semakin’

',tinggi“tingkat‘partisipasi angﬁgtgn Leria waqita,
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B. Saﬁgn

kam saran sebagal berikut 3

1.

k3

“peterampilannya.Disamping urituk meningkatbkan

.

Sesuai dengan Lesimpulan-di atas maka. peneliti T memberi—;

pendidikan dan

Gehubungan  dengan pangangan masyarakat .

ha#érampilan apghatan hetrja wanita mempunyail peranan-
Cpenting - bagl © partisipasi = angkatan kerja wanita, maﬁa
diéarankan kepada tenaga kerja wanita untuk 'dabat-
meransang  pandangan masyarakat tersebut ke arab vyang
lTebih positif melalui  peningkatan pendidikan.  dan

partisipasi

Lerjanya Caenddri. Hal ind  dapat ditempuh med alud

paningkafan pendidikan dalam sekolah tan luar sehkolah.

o

Kepada pibak yang herwenanglseperti Dinés Tenaga Kerja

dan Dinas Sosial untuk dapat mengarahkan partisipasi dari

wanita anghkatan keria . .ini melalud penyediaan lapangan

Eeria vyang tidak, mengalami  persaingan job - kerja-
dengan  kaum pria sehingga anghkatan kerija wanita dapat’

meninghkatkan partisipasi dalam bekeria.
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Lampiran I'E_

FQKULTAsfPENDIDIKAN ILMU PENBE%AHUAN-SDSIQL:
 INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN -

- PADANG -

INSTRUMEN PENELITIAN y
TENDENSI TINGKAT PARTISIPASI ANGKATAN KERJA.
WANITA DI KECAMATAN KOTO TANGAH

KOTAMADYA PADANG

Catatan:

1.

Berilah tanda silang (x)_ﬁada kolom yang tersedia sesuai.
dengan jawaban Ibu/8dri. o

. Bila jawaban tidak ada pada alternatif Jjawaban, maka.
.isilah titik-titik yang sesuail dengan jawaban Ibu/Sdri.

Nomor responden:

Umur:

Alamat:

Péndangan Masyarakat Terhadap Angkatan Kerja Wanita

Menurut pendapat Ibu/Sdri, bagsimana pandangan masyarakété:f

-daerah 1ini terhadap wanitagyang bekerjdi sektor publik / -

lusr rumah:

" .a.-sangat setuju

oo ge

“b..setujn

c. cukup setuju
d.- kurang setuju
e. tidak setuju.

Bagaihana kesan masyarakat terhadap wanita bekefja/mencari-'
kerja di daerah ini: : : . o .

sangat baik
" baik

cukup baik .
kurang baik
tidak baik.

85
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. . . . . 86
Kemudian . menurut pendapat Ibu/8dri, bagaimana  pula
penilaian masyarakat terhadap wanita bekerja -ataun mencari

. pekerjaan: ’

a. sangat -positif
b. positif

c.. cukup positif:
d. kurang positif
e. tidak positif -

. Bagaimansa penerimaan masyarakat terhadap tenaga kerja -

wanita di daerah ini? _

. Menerima dengdan seluas—luasnysa sesuai dengan kemampuan.
Menerima dengan apa adanya :
Menerima saja tanpa ada komentar.

Kurang menerima karena ada beberapa alasan
Tidak menerima sama sekalil

"Bagaimana kesempatan kerja untuk tenaga kerja wanita di
“daerah ini? : ‘

a. sangat terbuka lebar
b. terbuka lebar

c. cukup terbuka

d. kurang terbuka

e. tertutup

' II).Pendidikan dan Keterampilan Angkatan Kerja-

Apakah "jenis pendidikan formal terakhir vyang pernah .

Ibu/Sdri tempuh.

a. tidak pernah sekolah
tamat SD

. tamat SLTA
-£amat PT

b.
¢. tamat SLTP
d
e

Aﬁakah _Ibu/Sdri pernah mendapatkan pendidikan keterampi-
lan/kursus—kursus/bimbingan atau sejenisnya. .

a. pernah
b. sering
t. kadang-kadang
d. jarang
e. tidak pernah

. Henﬁrut pendapat Ibu/Sdri, dari jenis ketersampilan vyang

dimiliki/diikuti tersebut, bagaimana kualitasnya?
..sangat bagus’

bagus

cukup bagus

kurang bagus

tidak bagus-
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9. Apakah Jenis pendidikan'dan keterampilan tersebut’ sesual-
dengan - tuntutan dari lapngan pekerjaan yang  Ibu/Sdri

masuki?
a. sangat sesual
b. sesuai

~c. cukup sesual
d. kurang sesuail
e. tidak sesuai

II1). Kodrat Wanita Yang Lemah Dari Laki—Laki‘Dglam Angkatan
Kerja Wanita. | .

10.Apakah Ibu/Sdri, setujn bila dikatakan bahwa tingkat
_ keterdantungan wanita terhadap suami/ laki-1aki dikatakan
“tinggi? . ‘ '
sangat setuju -
.-setuju
cukup setuju
kurang setuju
tidak setuju

Qo0 T

11.Bagaimanakah pendapat Ibu/Sdri, bils dikatakan  bahwa

* " tingkat kemampuan angkatan kerja wanita rendah Jjika di-
_ bandingkan dengan tenaga pria? : |

sangat setuju

setuju

cukup setuju

kurang setuju

tidak setuju

00T

l12.Heskipun Ibu/Sdri, sebagai wanita karir, apakah Ibu/Sdri,
" menyadari bahwa kodrat laki-laki (suami) masih tetap. -
sebagai penanggung jawab keluarga? .
a. sangat menyadri
b. menyadari :
¢’ cukup menyadari '
d. kurang -menyadari
e. tidak menyadari
13 .Bagaimanakah tingkat persaingan dalam pekerjaan antara
wanita dengan pria, ditempat Ibu/Sdri bekerja tersebut?
a. sangat tinggi
b. tinggi
c. cukup tindgi
" d. kurang tinggi
e.:rendah .
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IV> .Waktu Wanita Yang Banyak Digunakan di Dalam Rumah ‘Tangga

14.

156.

15.

17,

V>

18.

Qa0 TP

Angkatan Kerja Wanita

Sebagai wanitsa karir, apakah Ibu/Sdri, “madsih memyadari
bahwa dalam rumah tangga, wanita sebagai ibu rumah tangga
memegang tanggung yang cukup besar di rumah: ) )
gangat memyadari

menyadari

cuokup menyadari

kurang menyadari

tidak menyadari

Apakah Ibu/Sdri, setuju dengan pendapal yang menyatakan
bahwa dalanm rumah tangda, wanita adalah pemangku
keturunan? ' )
sangat setuju
setuju

cukup setuju
kurang setuju
tidak setuju

OO0 oR

f Walaupun sebagai wanita karir, Ibu/Sdfi masih dapat
membagi waktu antara pekerja di luar rumah dengan di

dalam rumah?

a. Sangat bisa membagi dengan teratur
b. Bima membagi dengan teratur

c. Cukup bisa membagi dendan teratur
d. Kurang bisa membagi dengan teratur
e. Tidak bisa membagi dengan teratur

Sebagai .wanita karir, apakah Ibu/Sdri, merasa terdanggu
dengan tugas rutinitas yand herus dilaksanakan dalam
rumah?

sangat tergandgu

terganggu

cukup tertanggu

kurang terganggn

tidak terganggu

(DD-O_U‘Q‘.'

Persaingan Angkatan Kerja Wanita Dengan Angkatan EKerja
Pria :

Apakah Ibu/8dri setuju bila dikatakan bahwa persaingan
antara angkatan kerja wanita dengan angkatan kerja pris
disebabkan oleh besarnya propiorsi angkatan kerja wanita?
sangat setuju : .

setuju

cukup setuju

kurang setuju

tidak setuju

o0 oo
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.118.;Hehurut Tbu/8dri, bagaimana. tipe persaingan yang ditemui- -
angkatan -kerja wanita? Lo _ N
a: Persaingan ' dari -gegi latar belakang ~pendidikan :dan"

" b..
C.

. "ZG.-Bégaiﬁanakah kuantitas dan kualitas persaingan yang.'ditq_fﬁ?

d
‘ol

‘ketrampilan

Perssaingan dari sedgi job kerja: -
Persaingan dari segi perbedaan fasilitas kerja yang

" diberikan

Persaingan dari segi waktu kerja
Upah/gaji a '

.mui sngkatan kerja .wanita?:

o]

.

b
)
- - d
el

.
.
.

sangat tinggi
tinggi
cukup tinggi
rendah
sangat rendah

21. Menurut Ibu/Sdri, apakah yang menyebabkan terjadinya tipe
persaingan antara angkatan kerja wanita dengan ‘pria? . .

. &.- Perbedaan pendidikan
b. Perbedaan keterampilan

" ¢, .Perbedaan pendidikan dan ketrampilan
d. Perbedaan umur dan jenis kelamin’

T e
. - helamin

‘Perbedaan pendidikan, ketrampilan, umur, .dan _jenié -

V). Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Wanita

- 22. Hpakaﬁ jenis pekerjaan, yang Ibu/Sdri, lakukan padé séaf,.;
' sekarang ini? - ‘ . . . L

‘@ a0 o

'jBerdagang/jualan

Pegawai .instansi negeri
Begawai instansi swasta
Industri rumah tangga

quuh pabrik/pembantu rumah tangga

23, Befapakah- upah/gaji minimum yang Ibu/Sdri péroleﬁ pada
sgtiap bulannya? ) ' : - S

a
b

c.
d
e

.
.
.
v
.

< Rp. 25.000,00

Rp. 26.000,00 - Rp. 50.000,00
Rp. 51.000,00 - Rp. 75.000,00
Rp. 76.000,00 - Rp.100.000,00

" > Rp. 100.000,00



